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“Ya Allakh, ya Twhan kami,
janganlah Engkaw sesathan hati kari
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Sesungguhriya Engkar Maha Permrah.”

(riwavat HR Muslim)

Allah tefafi memberi pengetahuan,
agar dengan terangnya
engkau bukan saja dapat mewyembahi-Nya,
melainkan juga melthat dirimu sendiri
didalam kelemahan dan kekuatanmu.
(*Kahlil Gibran)

Bercaytal pada percaya; hatoea kita pura sapap
Carbanglalh dengan sapap pongharapanmi i
PISCaAT SEIMUE Yartey” vtk impikan akean lerwugud

("Prince”)

* 1 The Wisdom of Kahiil Gibran, Classic Press, Batam, 1987, hal 150
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1. 1 Latar Belakang Masalah

Dunia tanpa batas, begitulah kira-kira kata yang iepal untuk mel ukiskan
kedaan dumia saat ini, Masvarakat Internasionai sekarang ini berada dalam
keadaan yang berubah terus menerus seiring dengan perkembangan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai dampak arus globalisasi yang meianda
dunia. Ketergantungan antar negara pun tak dapat dihindarkan. hal ni tampak
dengan semakin jinrensnya hubungan kerjasama antar negara-negara di dunia.
Kerjasama antar negara periu dikembangkan daiam rangka memperjuangkan
kepentingan Nasional dalam konteks Internasional, yang semua itu tak Jamn
terfokus pada kebutuhan suatu negara untuk tetap swrvive dalam menghadap

tantangan-tantangan baru vang semakin kompleks.

Pengertian kerjasama <uenurut James E. Dougherty dan Roberts L.
Pfaltzgrall Jr., adalah:
A set of relationships that are not based on coercion or compellence and

that are legitimized, as in an International organization such as the United
Nations or European Union'

Dar pengertian tersebut dapat kita pahami bahwa kerjasama (dalam hal 11
kerjasama antar ncgara) merupakan suatu hubungan vang sah yang tidak didasari
atas suatu paksaan Secara sederhana, kerjasama bisa diartikan scbagai suatu
usaha bersama antara orang per orang atau kelompok manusia untuk mencapai
satu atau beberapa tujuan bersama. Kerjasama timbul bila masing-masing pihak
menvadari bahwa mercka mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan
pada saal yang bersamaan mempunyai cukup pengeiahuan dan pengendalian
terhadap diri sendirt untuk memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut’.

Salah satu bentuk kerjasama antar nepara tampak pada hubungan trans-

atlantik (Trans-atlantic relation), yang secara harfiah diartikan sebagai suatu

lames E Dougherty dan Roberts L. Pfaltizeraff, Jr, Comending Theories of fnfernational
Relations; A Comprehensive Survey, Longmen, New York, [997, hal 418

*Charles H. Cooley dalam Sarjono Soekanto, Sosialogi Swatu Pengantar, PT, Raja Grafindo
Pers\ la, Jakarta. 1999, hal 80,
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kerjasama antara negara-negara vang terpisahkan oleh samudera Atlantik, yaitu

negara-negara di benua Eropa di satu sist dan negara-negara di benua Amerika di

sisi lain, Namun, umumnya hubungan trans-atlantik yang dikenal sclama ini
adalah hubungan kerjasama antara negara-negara Fropa (vang ki terwadahs
dalam suatu organisasi regional Eropa, Umi Eropa atau UE) dan Amenka Senkat
(AS), baik itu yvang bersifat bilateral maupun multilateral. Walaupun hubungan
antara UE-AS i identik dengan hubungan kerjasama  militer-pertahanan
keamanan, namun sebenarnya hubungan trans-atlantik UE-AS ini meliput
berbagai bidang, baik iu bidang politik, ekonomi, sosial-budaya, hukum dan

sebaguinya,

Fenomena kemitraan UL-AS ini sebenarnya sudah terjalin scjak lama, jauh
sebelum negara-negara Eropa terorganisir dalam UE, tepatnya tahun 1886, dimana
perdagangan, perpindahan modal, manusia dan ide sudah melintasi samudera
Atlantik, dari benua iiropa ke benua Amerika, atau scbaliknya, dan benua
Amerika ke benua Eropa. Namun, yang sering dipakai sebagai patokan waktu
mulai terjalinnya hﬁbungan trans-atlantik antara UE-AS mi adalah ketika terjadi
Perang Dunia 1, karena pada saat inilah dijalin hubungan yang lebih formal, G to
;. Saat itu AS mulai meningealkan politik isolasionisme’ dan mulai ikut terlibat
dalam hubungan Internasioanl dengan mengembangkan hubungan kerasama

dengan negara-negara lain di duma, salah satunya dengan negara-negara Eropa.

Pada awalnya hubungan trans-atlanuk ini terjalin dengan baik karena
situasi dan kondisi vang mendukung, dimana keadaan Internasional pada waktu
itu masih bersifat bipolar, konstelas: politk dumia masih diwarnai ketegangan
pertentangan antara 2 blok kekuatan besar, AS dan Uni Soviet (USSR). Adanya
kepentingan AS dalam mengamankan prinsip politik demokrasi dan ckonomi

pasar bebas (vang sering dinyatakan dalam ungkapan ideologis: “demokrasi-

* Suatu strategi politik-militer dengan tingkat keterlibatan yang rendah dalam sebagian besar
bidang isu sistem, jumlah transaksi diplomatik dan komersial yang rendah dengan unit politik atau
masyarakal lain dan upaya untuk menutup rapai negara terhadap berbagai bentuk penetrasi
external Dikutip dari KJ Holsty dan M. Tahir Azhary, Politik Internasional (Kerangka untuk
Analisis): edisi ke=4 jilid |, Erlanpga Jakarta, 1988 hal 109,
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liberal”) dimanapun, khususnya di Eropa. telah memperkuat hubungan trans-
atlantik. Hal i ditanda dengan penerapan kebijakan luar nepen AS untuk
membangun kembali Eropa melalur Marshall Plan 1947 (bantuan dana AS untuk
pemulihan krisis ckonomi Eropa pasca Perang Dunia) dan Dokirin Truman 1947
(politik pembendungan untuk menahan perkembangan komunisme Sowviet ke

Eropa).

Satu bentuk awal kerjasama UE-AS secara formal tampak dalam
pelembagaan kerjasama pertahanan keamanan-militer dalam keangpotaan Pakta
Pertahanan Atlantik Utara (NATO). Kerjasama dalam NAT(O pada mulanya
bertujuan untuk membendung pengaruh komunis Sovier atau dengan kata lain
untuk mengimbangi kekuatan militer Soviet. Dalam perkembangannnya. ternyata
lebih luas dari itu. Hal im dibuktikan ketika Perang Dingin berakhir dengan
hancumya USSR, ternyata tidak denpan serta merta membubarkan NATO.
Bahkan bisa dikatakan NAT saat ini lebih berkembang dan sebelumnya. Adanya
Konferensi Tingkat Tinggi NATO setiap 2 tahun sekali, pertemuan antara Menlu
dan Menhankam anggota NATO dan konsultasi reguler antara delegasi anggota
NATO, secara tidak langsung telah memberi dampak positif bagi hubungan trans-
atlantik antara UE-AS yang terjalin dalam keanggotaan NATO. Bahkan NATO
tidak hanya swrvive, tetapr juga telah berhasil mengembangkan keanggotaannya
meluas ke wilayah Eropa Timur vang dulunya menjadi wilayah kekuasaan
komunis Soviel, suatu hal yang mustahil lercapai tanpa adanya komitmen
kerjasama yang kual anlara anggola di dalamnya, yang notabene adalah negara-

negara UE dan AS.

Dalam bidang ekonomi, kerjasama UE-AS im terjalin dalam suatu
kerjasama yang cukup signifikan untuk melakukan liberalisasi ekonomi dunia
yang menjadi salah satu tujuan bersama. Kerjasama G8 (organisasi negara-negara
industri maju yang didominasi oleh negara-negara UE dan AS), berbagi
keanggotaan dalam OECD, WTO, APEC, serta organisasi ckonomi sgjenis yang
lainnya cukup membuktikan keberadaan kerjasama yang kuat antara UE-AS.

T
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Dalam bidang hukum, UE-AS juga bekerjasama untuk menanggulangs pecmalsuan

uang, narkoba dan imigran gelap.

Hubungan trans-atlantik antara UE-AS ini dalam kenyataannya tidak
selalu berjalan mulus, sering juga terjadi pertentangan atau perbedaan persepsi
antar keduanya, Kalaupun itu tegadi, hal itu tidak memberi ruang yang cukup
berarli bagi pecahnya hubungan trans-atlantik karcna pada dasarnya kerjasama
dibangun berdasarkan prinsip kesejajaran akibat persamaan kepentingan, dan vang
lebih ekstrim lag karena adanva musuh bersama; komunisme. Namun, seinng
dengan berjalannya waktu, terutama berakhirmya Perang Dingin di satu sis1 (yang
berdampak dengan munculnya sistem dunia yang unipolar dengan AS sebagai
pusatnya) dan di sisi lain UE semakin memantapkan keorganisasiannya melalui
Perjanjian Maastricht ( 1993), hubungan keduanya semakin memburuk. Perbedaan

ide maupun kepentingan antara keduanya semakin tajam.

Banyak kasus vang menunjukkan hubungan UE dan AS tidak scharmonis
dulu lags. Dalam bidang politik misalnya, gagalnya AS untuk mendapatkan Kursi
dalam Komisi HAM PBB terjadi hanya karena 3 negara anggota UE (Austria,
Perancis dan Swedia) yang telah mendapatkan kursi dalam komisi itu (mewakil
Western and Other Group) mengancam akan mensnggalkan keanggolaan merchy
dalam komisi jika AS diterima. Mereka tidak mou berada dalam keanggotaun

organisasi [nternasional yang sama dengan AS'

Dalam bidang militer, kebijakan George W. Bush Jr. untuk menjual 8
kapal selam berkckuatan diesel ke Taiwan (walaupun sudah ¢ dekade ini kapal
selam itu sudah tidak diproduksi lagi), telah menimbulkan pro dan kontra UE
sebagai partner penting AS dalam penataan keamanan wilayah Asia. Diantara
negara-negara anggota UE, hanya Jerman dan Belanda yang menvetujui kebijakan

Bush tersebut’

' David Ignatius, dalam Ivo H Daalder, Are the United States and Europe Heading for Divorce?,
International AdTairs, vol 77, no 3, 2001, hal 566
* Joseph Fitchelt dalam Ivo H. Daalder, ibid
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Dalam bidang ekonomi, kctika AS mengajukan usul pendinan Bank
Pembangunan Timur Tengah (dengan komitmen finansial dan negara-ncgara
Arab, negara-negara UE, Jepang dan AS) , dan semua negara anggota UE, hanya
ltalia yang menerima usulan AS tersebut. Dan ketika UE berinisiaul” untuk
memimpin pembangunan ckonomi di Afrika Utara, hal i ternyata tidak
mendapat dukungan dari AS yang ditandai dengan ketidakhadiran AS dalam
pertemuan Ji Barcelona untuk membahas masalah pembangunan ekonom i

Afrika Utara tersebut”

Beberapa contoh kasus tersebut menunjukkan adanya perubahan yang
cukup signifikan dalam perkembangan hubungan kerjasama antara UR-AS i
ketika UE memantapkan keorganisasiannya melalui kerangka dasar Perjanjian
Maastricht. Hal inilah sebenarnya yang menarik minat penulis untuk mengkaji
permasalahan ini sccara lebih komprehensif dan mendalam dalam suatu penulisan

tmiah dengan judul’ |

Kerjasama Uni Eropa-Amerika Serikat Pasca Perjunjinn Maastricht
1. 2 Ruang Lingkup Pembahasan

Untuk mempermudah pembalssan dan menganuhisa permasaluben secara
sistemats dan teramah, diperlukan ruang lingkup  pembahasan. Seperli yang
dikemukakan oleh Joseph Frankei:

Pada suatu titik tertentu, kejadian historis adalah umk karena itu semakin

luas ruang lingkup studi kita, maka akan semakin sukar untuk membuul
pernyataan

Dari  pengertian  (ersebut  dupatlah  dipshumi  bahwa  ruang  lingkup
pembuhasan jugs diperlukan untuk menghindart meluasnya masalah agar fokus
kita terhadap masalah lebih tajum. Duri sini, penulis membatasi ruang lingkup

pembahasan menjadi 2 segi, yitu. segi maten dan segl wakiu.

" Zalmary Khalilzad, Challenges In The Greater Middle Faxi, Joumal of Palestine Studies XXTX,
No 3, Spring, 2000, hal 208-209
' Jaseph Frankel, Hubungan Inernasional, ANS Sungguh Bersaudara, Jakarta, 1990, hal 20

.
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i. 2. 1 Barasan Materi

Batasan materi menunjukkan materi apa vang dikaji penulis, yang dalam
hal ini berkaitan dengan masalah kerjusama UE-AS pasca Perjanjian Maastncht,

dalam suatu kajian ekonomi politik.
1. 2 2 Baiasan Wakiu

Ratasan wakiu berkensan dengan rentang waktu yang dikan penulis,
Dalam hal in1, penulis mencoba meithat permasalahan kerjasama UL-AS pasca
Perjanjian Maasstricht dalam rentang waktu akhir abad 20, tepatnya tahun 1993,
ketika Perjanjian Maastricht dirativikasi oleh negara-negara UE, sampai ketika

penulisan 1m dibuat (2003)

Rentang wakiu itu dipilih penulis karena dalam rentang waktu inilah
terlihat perbedaan yang pasti antara perspeknf Ul dan AS dalam menyikapi
kemitraan yang telah mereka jalin selama ini. Kemantapan integrasi UE melalui
Perjanjian Maastricht pada hakekatnya telah membawa sedikit perubahan bagi
perkembangaan kemitraan antara UE dan AS yang senng disebut sebagai
hubungan trans-atlantik ini. UE yang semakin independens dengan keniantapan
orgamsasinya  dan  didukung oleh perluasan  Keanggotaannya semakin
menunjukkan eksistensinya di dunia Internasional tanpa harvs dibzyang-bayangi
oleh kekuatan AS. Padahal di sisi lain, AS semakin menunjukkan kearoganannya
sebapai kekuatan hegemon dalam sistem unipolar yang diciptakannya.

Karena alasan itulah penulis memilih rentang waktu 1993-2003 untuk
membatasi kajian permasalahan. Namun, tidak menutup kemungkinan penulis
memasukkan hal-hal di luar itu sejauh masih relevan dengan permasalahan yang
dikaji. Hal ini dimaksudkan untuk lebih bisa menjelaskan fenomena yang ada
secara lebih memadai dan lebih komprehensif tanpa harus terlepas darn esensi

permasalahan sesungguhnya vang akan dibahas

Misalnya, untuk menjelaskan kerjasama UE-AS, akan sangat membantu
sekali bila melihat sejarahnya, yakni sebelum Perjanjian Maastricht dibuat,
sehingga bisa diketahui perbedaan yang pasti dalam fenomena kerjasama trans-

000
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atlantik itu, sebelum dan sesudah Perjanpan Maastricht. Memang agak keluar dani
batasan waktu, tapi itu tak lain hanva membantu menjelaskan fenomena sccara

lebih memadai, fokus kajan tetap ada pada rentang waktu vang dipilih penulis

1.3 Rumusan Masalah

Masalah tak lain adalah suatu keadaan dimana rcalita yang ada tidak sesuai
dengan harapan kita, dan karenanva menggugah kita untuk memahami dan
memecahkan masalah, Menurut Muhammad Hatta:

Masalah ialah kejadian atau keadaan yang menimbulkan pertanivaan dalam
hatt kita tentang kedudukannya. Kita tdak puas dengan melihatnya saja,
melainkan kita ingin mengetahumnya lebih dulam, Masalah berhubung
dengan ilmu. Masalah menimbulkan soal, vang harus diterangkan oleh
ilmu. [lmu senantiasa mengemukakan pertanvaan: bagaimana (duduknya)
dan apa scbabnya®

Dari pengertian tersebut dapat dilihat hubungan masalah dengan 1lmu.
Suatu penclitian iimiah berangkat dari problematika permasalahan yang muncul
dalam benak kita dalam benuk serangkman pertanyaan yang memerlukan
jawaban. Karenanya problematika perlu dutentukan secara tepat terlebih dahulu
sebelum melakukan kegiatan penelitian ilmiah. Karena pada dasamya, penentuan
problematika atan perumusan masalah menjadi dasar seseorung untuk menentukan
objeh penelitian. Perumusan masalahpun akar mempermudah penulis dalam

mengarahkan pembahasan schingea tetap fokus pada permasalahan yang diajukan.

Sejak terbentuknya Ul pada dekade 1990-an sebagar perkembangan lebih
lanjut dari organisasi Masyarakat Eropa (ME). Eropa sckarang tclah menjadi suatu
kawasan yang lebih damai dan lebih demokratis dan scbelumnya. Perkembangan
liberalisasinya pun cukup signifikan. UE memasuki tahap baru integrasi, dan
persekutuan negara-negara dengan basis pasar bersama menuju ke entitas politik
vang menguasal beberapa atribut kedaulatan negara-negara anggotanya.

Dekade 1990-an benar-benar  merupakun  dekade UE  untuk  secara
substansial tumbuh dan mengalami transformasi. Perbedaan masyarakat ekonomi

* The Liang Gie. lmu Politik. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, 1974, hal 49
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terwadahi dalam swatu fwropean (mion dengan pasar bersama, penyatuan
ckonomi dan moneter (termasuk mata uang tunggal) Kebijakan luar negeri dan
politik keamanan bersama pun telah terwujud, keanggprotaanpun terus berkembang,
Kesemuanva membuktikan bahwa UE berkemampuan untuk menentukan dan
bertindak secara otonom ketika muncul kehendak, terutama yang menvangkut
kepentingan UE dalam kancah [nternasional. UE muncul sebagal kekuatan dunia,
sedangkan di sisi lain, posisi AS di dunia Internasional semakin melemah. Dan
sini, timbullah perbedaan ide, persepsi dan kepentingan antara UE-AS dalam

lalaran kerjasama vang telah mercka jalin selama i

Dengan berdasarkan pada fenomena imlah sebenarnya penulisan ini

dibuat, vang pada intinya tak lam untuk menjawab pertanyaan

Bagaimana kerjasama UE-AS pasca Perjanjian Maastricht?

i. 4. Kerangka Dasar Pemikiran

Memecahkaun suatu permasalahan yang bersifal ilmiah membutubkan teon
maupun konsep ilmiah yang reievan terhadap masalah. Teon-teort atau konsep-
konsep vang dipakai tak lain merupakan kerangka- dasar . pemikiran uniuk
memahami dan mengerti suatu permasalahan yang muncul dalam benak ki,
Bahkan hisa dikaiakan bahwa tconi maupun konsep mcrupakan kerangka dasar
atau pedoman bertindak dalam mengu data dan menganalisa permasalahan yany
ada Teori maupun konsep sangat diperlukan sebagai landasan analisis dan
pemikiran vang dapat dipertanggungjawabkan schingga tidak terjadi kekaburan

dan bisa mengarahkan pada pokok permasalahan yang sebenarnya.

Dalam membahas permasalahan kerjasama UE-AS pasca Pemanjian
Maastricht ini penulis memakai teori yang relevan terhadap masalah yang sedikit
banyak cukup membantu penulis menjabarkan kajian permasalahan sccara lebih
komprehensil, yailu leort inlegrasi.
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Teon integrasi dipakal penulis karena dapat diterapkan daiam 2 level:
level Nasional dan level regional’. Dalam hal ini, teori integrasi diterapkan dalam
ievel regional dimana teori integrasi dipakai penulis untuk membantu menjelaskan
integrasi negara-negara di kawasan Eropa dalam suatu organisasi Uni Eropa (UE),
dari awal terbentuknyva sampai bisa menjadi seperti saat ini, yang rotabene turut

mempengaruhi hubungan trans-atlantik antara UE dan AS,

Adapun defimsi integrasi itu sendin oleh Mochtar Mas’oed diartikan
sebagai. “membentuk bagian-bagian menjadi suatu kesatuan™" Sedangkan
menurut Erncst Haas, integrasi adalah:

Proses dengan mana aktor-aktor politik di beberapa wilayah nastonal yang

berbeda terdorong untuk memindahkan kesetiaan, harapan, dan kegiatan

politk mereka ke suatu pusat vang baru vang lembaga-lembaganya

memiliki atau menuntut jurisdiksi atas negara-negara nasional yang ada
sebelumnya.'!

Dan dua pengertian ini dapat dipahami bahwa integrasi tak lain adalah
suaty proses, untuk mencapai suatu kondisi komunitas politik yang didasari pada
persamaan shared-norms, nilai-nilai, kepentingan dan tujuan negara-negara vang

hernntegrasi.

Karena tulisan ini merupakan suatu kajian ekonomi politik, secara spesifik
penulis memakal teori integrasi ekonomi. Teori integrasi ckonomi dipakai
penulis untuk mengetahui sejauh mana efek politik sebagai akibat lebih lanjut dari
ketergantungan ckonomi antara negara-negara yang tergabung dalam keanggotaan
UE, vang selanjutnya sedikit banyak mempengaruhi hubungan kerjasama UL dan
AS.

Menurut Mochtar Mas™ oed, dasar utama integrasi ckonomi tak lain adalah

keinginan untuk melakukan liberalisasi hubungan ckonomi antar negara vang

* 1 Nyoman Sudira, Regionalisme daiam Studi Hubungan Imernasional, dalam Andre H. Pareira
(Ed), Perubahan Global dan Perkembangan Studi Hubungan Internasional, PT, Citra Aditya
Bhakti, Bandung, 1999, hal 157

" Mochtar Mas'oed, [fmu Hubungan Internasional; Disiplin don Metodologi, TPIES, Jalkarta,
1994, hal 153

"* ibid, hal 179
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pada akhirya akan turut mendorong terciptanya perdamaian'’. Asumsinya,
integrasi ckonomi akan menciptakan keterganfungan ckonomi vang Kuat antar
negara-negara vang terintegrasi. Saling kelergantungan i akan memngkatkan
kapasitas produktil dan efisiensi ekonomi pada negara-negara anggota yang
sclanjutnva juga akan meningkatkan kemakmuran negara-negara anggota
Terciptanya kemakmuran akan menjadi faktor yang sangat kondusif bagi

pencipisan dan pemeltharaan perdamaan.

Lebih lanjut, menurut Bella Ballaza, ada beberapa tahapan untuk mencapai
perekonomian yang ferintegrasi (miegrasi ekonomu), yaitu: tahap Preferential
Trading Agreement, Free Trade Area, Custom Union, Common Market,
Feonomic Umon dan Total  Eeonomie !n!.:*grumm“ Kesemuanya 1tu bisa

digolongkan dalam 2 kategon:

| Tahap-tahap yang mendorong pembebasan arus barang dan jasa maupun

fuktor-faktor produksi antar negara anggota Termasuk didalamnya:
a. Tahap Preferential Trading Agreement

Merupakan tahap paling awal dan sederhana dan intzgras: ekonomi karena
derajat integrast masih rendah serta ruang lingkup integrasi masih terbatas dalam
wilayah kerjasama vang sempit. Pada tahap ini, negara-negara yang fenniegrasi
mengurangi atau merendahkan tingkat perdagangan diantara mereka, tetaps tidak
bagi negara yang bukan anggota. Umumnya, pengurangan hambatan perdagangan
dilakukan sccara sepihak, tidak dilakukan secara serempak, mengingat masih

rendahnya derajat integrasi itu sendin,
b. Tahap Free Trade Area
Pada tahap ini terjadi penghapusan hambatan perdagangan timbal balik
antar negara anggota. Hal ini tampak dan adanya pengurangan kebijakan tarif dan
kuota antar negara anggota atau dengan kata lain terjadi pembebasan arus barang
dan jasa antar negara anggoia.

2 fihat Hand Out diktat kuliah oleh Mochtar Mas'oed, Kerpesama Flonomi Regional di D
Ketiga. FIS[POL UGM, Yogyakarta, 1988, hal 2
" ibid, hal 34 \
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¢ Tahap Custom (Union

Pada tahap ini negara-negara anggota bersepakat untuk menciptakan
hambatan tarif yang suma tecadap burang dun jusa vany datung dun negara bukan

anguota (pemberlakuan Common External Tariff)
d. Tahap Common Marker

Pada tahap ini negara-negara anggota memberiakukan pembebasan lalu
lintas faktor produksi. Negara-negara anpgota sudah mampu mengatur bersama
kebijakan produks: dan distribusi barang dan jasa antar anggota serfa mampu

secara bersama menghadapi kekuatan ekonomi negara bukan anggota.

2. Tahap-tahap vang juga melibatkan peningkatan kerjasama di bidang fiskal dan

moneter. Termasuk didalamnya:
a, lahap Lconomic Union

Pada tahap ini, terjadi harmonisasi kebijakan ckonomi masing-masing

Hegara anggota
b. Tahap Total Lconomue Integration

Pada tahap ini, terjadi penyatuan kebijakan-kebijakan ckonomi melalui

mekanisme penyatuan lembaga-lembaga politik antar negara anggota.

Dari beberapa tahap tersebut, nampaknya UE sudah mencapai tahap
terakhir, vaitu tahap Totul Economic Integration (Integrasi Ekonomi Total), Hal
ini ditandai dengan munculnyva uni politik dun um ckonomi moneier sepert yang
lertuang dulum Perjanjian Maasivicht. Dimams kescmuanya ity pada akhirnys
mengarh pudi susty mckanisme penyatuan hebijahun-hebijakan chonon {serta
kebijakan-kebijakan yang menyangkut bidang yang iain) melalui penyatuan
lembaga-lembaga politik antar negara anggota UE  Seperti misainya, adanya
Kebijakan Luar Negeri dan Pertahanan Keamanan Bersama, Kebijakan Moneter
Bersama vang didukung oleh pembentukan Bank Sentral Eropa, penggunaaan satu
mata uang tunggal Eropa (Furo) dan sebagainya.
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Di lain pihak, walaupun terwujud dalam suatu negara federal, AS termyata
belum mampu mengarah pada integrasi ckonomi total seperti vang telah dicapai
oleh UE. Bahkan bila dikaitkan dengan kerjasamanva dengan UL dalam konteks
hubungan trans-atlantik, ternyata kerjasama UE-AS (dalam bidang ekonom
khususnva) belum juga mencapai tahap integrasi ckonomi total. Pengurangan
hambatan perdagangan timbal balik antar kedua pihak memang sudah diterapkan,
letapi penyatuan kebijakan ekonomi melalut mekamsme penyatuan lembaga-
lembags politik yang menjadi cin dan integrast ekonomi folul belumiah dicapa
olel kedua piliak, Hal i nenunjukhan adanya kenyataan bahwa derajai inlegrast
chunomi antara UE dan AS masih rendah, hal mana selanjuinya menggambarkan
bahwa kerjasama UE-AS secara umum bisa dikatakan belum benar-benar solid,
tidak sebagus kerjasama antar negara-negara vang fergabung dalam orpanisasi
UE. Karcnanya, tak heran bila hubungan antar kedua pihak (apakah rtu hubungan
kerjasama ekonomi, politik, pertahanan keamanan dan sebagainya) tidak Sﬂﬂlfl

berjalan mulus, mengingat rendahnya derajat integrasi 1tu sendiri

Lebih lanjut, keadaan UE seperti sampai sekarang ini yang mengarah pada
integrasi ckonomi total tak lan tenadi karcna keberhasilan-keberhasilan yang
terus dicapainya sebagai suatu konsekuensi spill over. Seperti yang dinyatakan
ole¢h Ernst Haus dalam teon integrasi Neo-Funusionalisme, buhwa integrasi yang
terbentuk antuy negmi-uegira pada dasuinya bersifat spdl over, sualu keadaan
dimana sauiu keberhasilan dalam suatu bidang akan diikuti oleh bidang lam
(merambah ke bidang yang lain)'*. Teort mi sarat dengan muatan politis,
berasumsi bahwa suatu integrasi (apapun sifat awalnya) pada akhirmya tidak
menutup kemungkinan mengarah ke integrasi politik, dimana nap-nap negara
anggota menycrahkan kedaulatannya pada organisasi suprastate yang bisa
dilakukan melalui cara fungsionalisme, dalam aruian berjalan secara bertahap
sebagai perkembangan keberhasilan dani satu atau beberapa bidang,

Pada awal pembentukannya di tmhun 1948, Organization jor European

Economic Coorporation (OEEC) merupakan suatu jalinan kerjasama negara-

™ James E. Dougherty dan Roberts L. Plaltzerafl Ji, op. cit, hal 722
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negara Eropa dalam bidang ekonomi dan sosial Dengan keberhasilan yang telah
dicapai, orgamisasi i merambah pads konteks kerjasama dalam bidang lain
(pohtik, muliter, hukum dan sebagainva) sampai seperti vang kita lihat saat ini,
dalam bentuk organisasi UE. Dalam melihat integrasi UE itu sendiri, UE temyata
tidak cukup puas dengan keberhasilan vang mereka capar dalam bidang integrasi
ckonomi moneternya. UE pun berambisi untuk memantapkan keorganisasiannya
dulam tidang politik, UE ingin tampil sebayan organisasi suprasiate yang
mewakill enlitus politik negara-neyars anggolunve, Integrast dalam UE sendin
kint meogarah ke iniegrast politih dengan difandasi oleh Pegjanjian Maasiichi

1995 sebagar pedoman untuk menvapar um polwik dan une moneter.

integras: ekonomi yang ada di Uk cenderung mengarah pada regionalisme
ckonomi dan biok-biok perdagangan  Regionaiisme ekonomi  merupakan
pengelompokan negara-negara dalum sustu wilavah atau region atas dasar
kepentingan ekonomi. Terwwjudnya regionziisme ekonomi Uk akan sangal
kondusif bagi penciptaan perdamaian dan keteraturan di wilavah Eropa, lebib luas
lags, perdamaian dan keteraturan dunia. Bahkan bisa dikatakan regionalisme
merupakan nukleus masa depan pemerintahan dunia'. Regionalisme pada itinya
mengarah pada kesatuan politik, vang tampak dalam penverahan kedaulatan
negura-negare anggoles kepada sualu  organisasi  suprs-nasional, vang pudu
ahfirnye akun menciptakan keteraturan di dalam wilayah atau regionnya sendin,
dimana secara Gdak  langsung  memben  Jdampak  positif bagi  keleraluran

inicinasional.

Menurut faham regionalisme, kepasama regionalisme lebih penting

dibanding umversalisme, karena:

I. dilihat dan sifatnya, regionalisme cenderung dipilih mengingat mudahnya
memulai suatu kerjasama antar negara dalam suatu region atas dasar
humugenitas kepentingan, tradisi dan milai-nilai kelompok kecil negara-negara
yany bertetungga,

" Clarence K_ Streit dalam John G Stoessinger, The Might of Nations, Random House Ine, New
York. 1961, hal 303



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. Dilihat dari mekanismenya, integrasi politik, ekonorm dan sosial akan lehih
mudah diraih antar negara-negara dalam suatu region dengan jumlah negary
yvang sedikit dalam lingkup vang sempit

3. Dilihat dan perspektif’ keamanan, ancaman internal terhadap perdamaian

region akan scgera diupayakan penyelesaiannya oleh pemerintah di wilayah
lersebut dibanding dengan upaya penyelesaian suatu konflik yang melibatkan

prhak luar dan region yvang bersangkutan'®

Hal ini bisa dipakai sebagai landasan untuk melihat hubungan kerjasama
UE-AS  yang bisa dikatakan mulai memperlihatkan hubungan vang tidak
harmonis lagi sejak Perjanjian Maastricht. Negara-negara yang tergabung dalam
UE pada umumnya iebih mementingkan hubungannya dengan UL daripada
hubungan bilateralnya dengan AS, terutama mengenai masalah-masalah dalam
konteks Internasional. dal i terdorong oleh 3 alasan tersebut di atas, yang
kemudian secara tidak langsung berakibat buruk terhadap hubungan (zans-atlantik

antara UE-AS.
i, 5 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan vang dihadapi
berdasarkan pejala atau peristiwa vang berlaku, Sejak Perjanjian Maasiricht yvang
berlaku mulai November 1993, UE semakin memperkuat keorganisasiannya
menjadi suatu organisasi suprastate, Hal ini berarti secara tidak langsung UL telah
memperkuat power yang dimilikinya. Akibat yang lebih lanjut, bargaining
position UE di mata dunia Internasionalpun menguat, sehingga UE menjadi aktor
yang iidak bisa dikesampingkan begitu sagju dalam konteks petgduian  anlur
bungsa.

UE pun kini lebih bersatu dan jauh lebih independent dari sebelumnya,
tidak lag: berada dalam bayang-bayang AS, padahal di sisi lain AS semakin

menampakkan kearoganannya untuk menjadi kekuatan hegemon dalam sistem

' Bennet, dalam Drs. T. May Rudi, Studi Stravegis (Dalam Tranformasi Sistem Internasional
FPasca Perang Dingin), Refika Aditama, Bandung. 02, hal 83
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dunia unipolar yang dia ciptakan. {al ini tentu saja bisa berpengaruh buruk bagi

hubungan keduanva yang sudah terjaiin seiama ini

Berangkat dan permasalahan tersebul, penulis menarik hipotesis atay

jawaban sementars bahwa

flubungan  kerjasama  UE-AS  pasca  Perjanjian  Maastricht
menunjukkan perubahan yang cukap signifikan, yang tadinyva Lerjalin
dengan baik sckarang mulai menampakkan adanva keretakan.
Perbedaan sikap dan pendapat antara UE-AS mengenai isu-isu
Internasional yang terkait dengan kepentingan bersama seringkali
mewarnai hubungan kerjasama antar keduanya. Salah satunya
mengenai pemberlakuan Euro sebagai mata uang tunggal Eropa yang
melahirkan nuansa strugele for power antara UE-AS dalam usaha

mercka untuk tampil sebagai kekuatan dunia.
1. 6 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan alat dan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam membuktikan kebenaran hipotesis
yang dibuat. Data sendiri, yang berisikan tentang fakta vang ada di lapang, sangat
penting bagi pengujian kebenaran penelitian, Data ada dua macam, data primer
dan data sekunder, Data primer adalah data yang didapat Iangs:ung dari penelitian
di lapangan yang bisa diperoleh melalui teknik wawancara, pengisian angket dan
sebagainya. Sedangkan data sekunder adulah data tidak langsung yang biasanya
didapat dari sumber-sumber tertulis, seperti; buku, jurnal, surat kabar, artikel dan

sebagainya.
i. 6. 1 Pengumpulan Data

Dalam penulisan ini, dengan mempertimbangkan tersedianya waktu dan
biaya yang terbatas, penulis menggunakan data sekunder yang berupa buku-buku
ilmiah, jumal, surat kabar, artikel dan laporan berkala. Data-data sekunder ini
didapat penulis dengan mendatangi tempat-tempat yang menyediakan data-data
tersebut, seperti
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1. 6. 2 Analisa Data

Untuk menyederhanahan data yang ada agar mudah ditaslsihan, maks
diperiukan analisa data. Data vang ada vang berhastl dikumpulkan penuiis berasal
dani data sekunder. Dalam menganalisa data sekunder ini, penulis memakai cara
berpikir deduktif, suatu cara berpikir dan sesuatu hal yang umum menuju ke hal
vang khusus. Metode dedukuf ini dipilih penulis karena penchitian yang diadakan
berangkat dan teon atau konsep vang sudah ada vang selanjutnya menjadi
pegangan untuk membuat hipotesis yang pada akhirnya akan diugi kebenarannya
melalm penehuan di lapangan.  Penchtian  dilakucun untuk  membukiikan
kebenaran hipotesa vang dibuat bahwa kerjasama UE-AS pasca Perjanjian
Maastricht menunjukkan perubahan yang cukup sigmfikan, bisa dikatakan tidak
scﬁmu-;rs sebelumnya seperti ketika UE masih dijuluki “sekutu setia AS™.

I. 7 Pendokatan

Pendekatan merupakan salah sa cara pengumpulan data karcma turut
menentukan teori atau konsep apa yang dipakar nantinya untuk membantu
menjelaskan permasalahan yvang diangkat. Menurut The Liang Gie, pendekatan
adalah:

Keseluruhan unsur yang dipakai itk mendekall sasaran, memasuki suatu

bidang ilmu dan memahami pengetahuan yang teratur bulat mengenai
sasaran vang ditelaah oleh 1lmu tersebut'’

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pendekatan berguna untuk
membantu melihat permasalahan (lmiah vang telah dirumuskan sehingga kajian
penelinan akan tetap terfokus pada pembahasan yang dipaparkan.

"7 The Liang Gie, op. Cit, hal 81
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Dalam penubisan i, penulis memakar pendekatan ckonomi palitik
Asumsi dasar dani pendekatan ekonomi politik adalah bahwa kegratan ekonomi
dan politik schenarnva tidak dapat dipisahkan, amtara saty dengan vang lan
terdapat hubungan vang saling mempengaruhi. Di satu pihak, politik menentukan
kerangka aktivitas ckonomi, di lain pihak, proses ekonomi mempengaruhi proses
poittk. Dinamika hubungan Internasional sckarang 1 pun pada dasarnva
merupakan fungs: interaksi timbal balik antara faktor ekonomi dan faktor politik,
Karenanya setap analisa masalah hanya akan berarti  bila sekaligus
dipertimbangkan faktor-faktor ekonomi dan faktor-faktor politk didalamnya,
Oleh Dorojatun Kuntjoro Jakti, pendekatan atau metode analisa ekonomi politik
diartikan sebagai pendekatan permasalahan vang berasal dart teori ekonomi untuk
memahami  permasalahan  politik™  Pendekatan ini mencoba menerangkan
tindakan-tindakan ekonomi yang melatarbelakangi tindakan politik. Dengan kata

lzin, di belukang kegiatan politik ada motivasi ekonomi vang mendasarinya.

Perbedaaan sikap dan persepsi antara UE-AS  dalam membangun
kemitraan mercka pada dekade terakhir ini sediki banvak memiliki tendensi
ekonom: politik di dalamnya. UE vang memantapkan keorgamisasiannya melalui
Perjanjian Maastricht berkehendak untuk tampil sebagar aktor dunia vang tidak
bisa dikesampingkan begitu saja ternyata memuliki motivasi ekonomi atas
tindakannva vang sering tidak sependapat dengan AS dalam menjalin kemitraan
mereka. Pemberlakuan Euro saja tclah membuktikan bahwa ada motivasi ckonomi
UL, selam ingin memantapkan kestabilan perekonomian negara-negara anggota
serta pemingkatan kesejahteraan rakyvatnya, UE juga berkeinginan untuk tampil
sebagai feader perekonomian dunia dengan membayang-bayangi  kekuatan
perekonomian AS yang kian lama kian menurun Pemberlakuan Euro dinilai akan
mengancam posisi dollar AS yang selama i menjadi mata uang I[nternasional
Jika Euro dapat mengambil hati masyarakat ckonomi dunia dan diakui sebagal
mata uang dunia, tentunya perckonomian dunia akan diambil alih

** Dorojatun Kuntjoro Jakti, Pesdekatan Politik Ekonomi (Political Economy); Jembeatan [y
Antara lme Ekonomi dar Hmu Politik, dalam Furnal Hmu Politik 8, AIPI-LIPI-PT Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, 1991, hal 5-6
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kepemimpinannya oleh UE. Selanjutnya, sebagai konsekuensinya, tidak menutup
kemungkinan UE akan tampil scbagai kekuatan palittk dunia yang melehihi AS.
Hal mana selanjutnya melahirkan nuansa struggle for power antara UE-AS untuk
tampil sebagai leader perekonomian dunia. Hal ini tampak dari adanya parbedaan
sikap dan pendapat antara UE-AS dalam merumuskan kebijakan yang terkait
dengan kebijakan bersama, dimana tidak hanya berkutat pada persoalan ekonomi,
fctapi juge merambah pada bidang yang lain (p;}IiLfk. militer, pertabanan

keamanan, sosial budaya dan sebugainya)

Penulis juga memakai pendekatan sejarah politik™ Menurut Charles
Eisenmen, pendekatan sejarah politik berusaha menggambarkan fakia politik
sccara kronologis melalui pengumpulan dan penafsiran scjarah atau peristiva
miasa lulu untuk mencari dan memahami fukta sejurah lebih komprehensit lagi'”,
Pengertian tersebut dapat dipahami dengan mudah karena logikanya, kejadian saat
ini disebabkan oleh kejadian sebelumnya. Pencluhan peristiwa-peristiva politik
akan lebih berhasil bila dikaitkan dengan sejarah, karena dalam setiap kehidupan
manusia tentunya selalu diwarnai perjuangan kekuasaan. Pendekatan ini dipakai
penulis untuk mengetehui scjarah perkembangar miegrasi UE #*iak I'esjunjian
Muastnicht 1993, yang sedikit banyak mempengaruhi esensi hubungan trans-
atlantik antara UE-AS. Selain itu, pendekatan ini dipakal penoliz  untuk
mengetahut perkembangan hubungan transatlantik itu sendiri, terutama paseca
Perjanjian Maastricht.

" The Liang Gie, op. Cit, hal 57
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2. 1 Sejarah Integrasi Uni Eropa iRy Jn s R

Terbentuknya Uni Eropa (UL) berawal dari ide tentang p;‘:l‘l‘tmh‘lﬁka\l

Unuted States of Europe vang pemah disampaikan oleh Victor Hugo pada tahun
1849 Pada tahun 1946, Winston Churcill juga mengemukakan ide serupa untuk
membentuk kesatuan Eropa dalam pidatonva di Zunch University”’. Pemikiran
Churcill im ditanggapi positif oleh negara-negary di kawasan Eropd, (erutuma
dikarenahan sdanys optimisme yany begite tnggi bahwa berukinmya Perang
Dunmia 1 memberi kesempatan bagi negara-negara Eropa unlub beherjusuina
dulwn  sualu  organisasi  Inlernasional,  schingga  tembok penibalas
ketidakpercayaan vang seiama im mewarnal perseieruan antar mereka akan
lenyap, dan pastinya jalan menuju perdamaian semakin terbuka

Sebagai reaksi dari pemikiran Churcill ini, 16 negara Fropa Bart
mengadakan pertemuan di Haque pada bulan Mei 1948 yang menghasilkan suatu
keputusan bersama yang menghendaki terbentuknya suatu uni ckonomi dan uni
politik Eropa dalam suatu Orgerization for Ewropean bcononue Cooperation
(OEEC). Hal mi berlanjut dengan dibentuknva Council of Europe (Dewan Eropa)
pada bulan Mer 1949 yang memankan peranannya sebagar kerangka dasar
struktur integrasi regronal Eropa. terutama di bidang pohitk dan keamanan,
Namun ternyata organisasi ini lemah Karena tujuan orgamsasinya tidak jelas.
Kegagalan ini mendorong negara-negara Eropa untuk menciptakan integrasi yang
lebih kuat dan saling menguntungkan.

Integrasi UE secara nil dimulut dengan kerjasama ekonomi dalam suatu
orgamsasi European Cool and Steel Community { ECSC), yang disahkan melalu
Perjanjian Paris pada tahun 1951, scbagai perwujudan ide M. Schuman untuk
membentuk organisasi supra-nasional di kawasan Eropa. Organisasi ini bk
jain bertujuan untuk mengatur masalah produksi batubara dan besi baja vang
selama ini telah menjadi bibit pertikaian antara Jerman dan Perancis, bahkan
sampal mengarah pada perang terbuka dalam dua kali Perang Dunia. Organisasi

* Edison Muchlis M, Evolusi Integrasi Menu Uni Eropa, dalam Ikrar Nusa Bhakti dik, Saidia
Politika 2. Yavasan Insan Politik-LIPI, Jakana, 2000, hal 117
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yang dibentuk oleh 6 negara (Belanda, Belpia, lialia, jerman Barat, Luxemburg
dan Perancis) i memakal prinsip common high authoriry ( kewenangan tingg
bersama) dalam keorganisasiannya. Artinya, bahwa negara-negara anppota harus
tunduk pada otoritas pusat organisasi yang mewakili kewenangan negara-negara
angeota.

Sebagai suatu konsekuensi spil over, keberhasilan ECSC  untuk
mengorganisir kepentingan-kepentingan negara-negara anggotanya ini mendorong
dibentuknya organisasi serupa di bidang lain, seperti Ewropean Defence
Community (EDC) dan Lwropean Political Cooperation (EPC). Namun dalam
petjalanannys, kedua organisasi ini gagal kareoa perckonouiian Eropa masih
lemah. Diyakini bahwa untuk membentuk suatu organisasi politik dan pertahanan
keamanan antar bangsa harus diturijang dengan kondisi perekonomian vang kuat
alitaia negara-ncgara anggota.

Karena 1tu dibentukiah suatu organisasi vang berbasis ekonomi, £ HrOPEan
Feonomic Community (EL*..'C ) dan Ewropean Atomic Energy Communiy (Euratom)
pada tahun 1957 melalui Perjanjian Roma. Terbentuknya EEC atau yang kita
kenal sebagai Masyarakat Ekonomi Eropa (MEE) sebenarnya merupakan reaks:
dari usaha hegemoni politik, militer dan ekonomi Amerika Serikat terhadap proscs
integras: Eropa yang sebelumnya terwujud datam organisasi OECD. FEC inipun
muncul sebagai organisasi Internasional yang mempunvai karakteristik yang unik.
Mekanismie pengambilan keputusan dalam orpanisasi ditentukan oleh tarik
menarik kepentingan antara para komisioner dan para menteri yang mewakili
negara-negan angrota yang sama-sama (ergabung dalam Dewan Menteri. Dengan
kontrol yang kuat dari para komisioner, maka keputusan yvang sifatnya destruktif
terhadap iniegrasi Eropa dapal dihindari,

Adapun tujuan dari pembentukan EEC ini adalah uniuk mencapai Uni
Ekonomi Eropa yang terwujud dalam Economic and Monetary Union (EMU)
vang akan dicapai selangkah demi selangkah (bersifat gradual atau bertahap),
EEC memulainya dengan memberlakukan Free Trade atau pasar bebas, dimana
semua bentuk halangan perdagangan yang berupa kuota dihapus bagi negara-
. hegara anggota. Tahap selanjutnya, mendirikan Customs Union, menghapus
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semua bentuk halangan perdagangan yang berupa tanl antar negara anggota,
Tahap ketiga, pembentukan Jncernal Commodity Market dengan memberlakukan
common tariff terhadap barang dan jasa yang datang dan negara bukan angpota
Keberhasilan ini akan diikuti dengan kebebasan arus barang dan jasa di seluruh
negara anggota dalam  suatu  Commion Market vang selanjutnya  memben
kontribusi positif bagi terbentuknya suatu uni ekonomi dan moneter Eropa.

Dalam  perkembangannya  kemudian, EEC ini berkembang  menjadi
European Commumiry (EC) melalui Akta Tunggal Eropa tahun 1987, yang
cukupan bidangnya lebih luss lagi, tidak hanyva menyangkul masalah ekonomi,
tetapi juga masalah lain, seperti politik, budaya, moncter dan sebagainya’’
Pembentukan EC ini merupakan reaksi dan kegagalan European Union Treaty
(EUT), suatu 1de Persatuan Eropa yang pernah dwsulkan oleh Purlemen Eropa
pada tahun 1979 Kegagalan EUT i membawa implikasi vang serius bag
konsolidasi undang-undang Karcnanya terciptalah suatu  komitmen untuk
‘membawa integrasi lebih maju  dengan melakukan revisi undang-undang
Perjanjian Roma, misalnva mengenai proses pengambilan suara yang sedapat
mungkin berbasis pada suara rakyat, hubungan legislatif antara Dewan Menten
dengan Parlemen Eropa dan scbagainya. Keinginan EEC untuk maju lebih jauh
lagi ini sebenarnya didorong oich beberapa fakior, antara iamn. terjadinva
democracy deficit yang terwujud dalam proses pengambilan keputusan dalam
FEC, perdebatan tentang EMU yang memicu permikiran tentang revist konstifus,
adanya knisis internal (perselisihan antar negara anggota yang menghambat proses
inteyrusi) serta faktor external (perubahan situasi politik di Eropa Timur, proses
reunifikasi Jerman dan atmosfer Internasional pada umumnya dalam situasi
Perang Dingin). Situast seperti ini mendorong EEC member lakukan Akta Tunggal
Eropa vang sekaligus menjadi landasan perubahan nama EEC menjadi EC
(European Community) atau yang Kita kenal sebagal Masyarakat Eropa (ME}

2 Koy Dates in European History, www europa.eu int/abe/history/indexen.htm
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Melaiui Perjanjian Maastricht 1993, nama EC digant menjadi furopean
Union (EU) atau vang kita kenal sebagai Uni Eropa (UE),
Menurui  Fdison Muchlis M, sejarah integrasi Lropa paiing tidak
didasarkan pada lima hal
I. Adanya kemauan bersama untuk membentuk suatu a new understanding of
Furope, dalam rangka membangun identitas bersama  sebagai alternatif
terbentuknva identitas  kebungsaan  bersama  negaru-negari Eropa  yany

fergabung datam keanpgotaan UE.

r

Adutiya keinginan untub hidup berdampingan secara i aniani oegara-
negais Eropa dan hemniswn bersais uniuk wiehindungs dinn dan ancaman

ekspansi komunis yang waktu itu menghantui stabiiitas politk Eropa

tad

Adanya motivasi pendini UE untuk mencapal kemakmuran yang dipercaya
bisa dicapai melalur kerjasama ekonomi regional Eropa yang fehih fnrens
dalam suatu organisasi ekonomi regional Eropa.

4. Adanva motivasi pendiri UE untuk mengembangkan konsep Jreedom dan
mobiliry sebagai suaty langkah menuju Eropa yang demokratis seperti yang
pernah dicita-citakan oleh leluhur mereka

5. Adanya harapan pendin UFE akan muncuinya suatu kekuatan baru dalam
hubungan Internasional yang terwujud dalwm suatu kebersamian Eropa™

Dari sini, dapat diketahui bahwa UE muncul sebagai suatu organisasi
regional setelah Perang Dunia II tak lain karena beberapa alasan

i. Kedekatan geografis antar negara-negura anggota UE

2. Adanya keinginan untuk menciptakan perdamaian di kawasan Eropa

Hal ini mengingal sejarah masa lalu Cropa yang bemiu kelam, Eropa terkenal

sebagai kuwasan yany Udak pernah damai, sclalu (eradi perang (mulai dan

Revolusi Perancis sampai Perang Dunia 11), karenanya tak heran bila kawasan

fropa dikenal sebagai “kawasan terpanas” di dumia, tapt tentunya tidak untuk

snat .

2 Bdison Muchlis M, dalam Ikrar Nusa Bhakti dkkop. Cit, hal 81
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3. Adanya kekuatan besar vang selaly bersaing memperoich sumber-sumber
batubara dan besi baja, yaitu Jerman dan Perancis
Hal inilah yang menjadi pendorong utama perlunya membentuk  suaty
organisasi ekonomi pertama di Eropa untuk mengakomodasi kepentingan dua
negars tersebut dalam suatu organisasi ECSC puda tuhun 1951 vang dalam
perkembangannnya mengarah pada UE seperti vang adi saat ini.
2. 2 Perjanjian Maastricht
Perjanjian Maastricht merupukan ide dari Victor | fugo, disebul juga Treary
vn European (mon (Peganjan Penyaluan Eropa), ditandaiangani di Maastrichi,
Belanda, pada tanggal 27 Februari 1992 oleh 12 negura EC, dan mulai berluku
sejak | November 1993, Perjanjian Maastricht ini meletakkan dasar-dasar yundis
dan poliuk vang kuat bagi integrasi Eropa dalam UE, sebagai peruasan ruang
lingkup wilayah kegiatan yang duiu disebut Masyarakat Eropa (ME) dengan
penambahan kerjasama uni politik, uni ekonomi dan uni moneter. Bisa dikatakan
bahwa Penanpian Maastricht ini merupakan penanjian mr!cngka{p vang memiliki
ruang lingkup sangat luas. Dengan Perjanjian Maastricht, nama ME pun dirubah
meniad: UL
Perjanjian Maastricht merupakan kerangka dusar rekayasa politik menuju
UL dan mcrupakan refleksi dari keinginan yang ambisius untuk membangun suatu
tatanan bersama menuju suatu {nited Lurope (Eropa yang terintegrasi) melalui
evolusi yang panjang. Im membuktikan bahwa kemuuan bersama antara negara-
negara Eropa untuk menyatukan berbagai dimensi kehidupan nasional dan
regional daiwm UE merupakan suaty semangal infegrasi yang begitu kuat yang
pemah ada di dalum kooteks hubungan Internasional wniur negarg-nepary dulam
sualu kawasan, bahkan bisa dikatukan bahwas hal ini lebih bagus dibanding
kerasama regronal lainaya di dunia,
Perjanjian Maastricht terdin dari 7 utel dilengkap dengan 14 protokoi dan
33 deklarasi yang pada dasarnya menjadi 3 pilar integrasi UE, penyatuan
ckonomi, penyatuan politik serta kerjasama politik luar negeri dan keamanan
bersama. Adapun isi Perjanjian Maastricht secara garis besarnya adalah sebagai
berikut.

L
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el 1 Ketentuan Umum
Iitel 1 - Amandemen Perjanjian ME
Tuel 11l : Amandemen Perjanjian ECSC
Titel IV : Amandemen Perjanjian EURATOM
Trel V- Kebrjakan luar negen dan keamanan bersama
Titel VI 7 Ketentuan Kerjasama dajum masalah keadilan dan urusan dalam negen
Titel VI - Ketentuan Penutup™

Petfanjian Mudstricht sendin menggaumbarkan sdanys kemginan vany kual
dan negara-negara anggots UE untuh menciptakan masyaakal Erops yang
sepabtera melalui kesatuan moneter pada tahun 1999 dengan dierfukukannya
[uro sebagai mata uang tungeal UE, kebijakan politik bersama, kebijakan
keamanan dan luar negen bersama serta kebijokan keamanan internal. [ebih
lanjut, Perjanjian Maastricht diperkuat lagi dengan Perjanjian Amsterdam vang
ditandatangani pada tanggal 2 Oktober 1997°' Perjanjian Amsterdam ini pada
dasarnya memperkuat integras pnluik' UE karena didalamnya terkan dengan
masalah kebijakan luar negeri bersama, kejasama dalam aspek hukum,
pengakuan HAM dan kesehatan masyarakat.
2. 2. 1 Integrasi Politik

Berakhirnya Perang Dingin menimbulkan impiementasi polink dalam
situasi politik Eropa yang dapat dilibat dari karakienstik politik yanp adu
Hancurnya struktur bipolar dunia telah menenggelamkan keseimbangan politik di
kawasan Eropa vang tengah memasuki masa transisi dari tatanan lama menuju ke
latanan baru yang lebih demokratis, Namun meskipun icrjudi knsis ekonomi,
politik dan sosial, kawasan Erops masih mampu menjaga stabilitas politiknya
dalam negeri masing-masing  karena  bangunan politiknya fernvals mampu
inenyelesaihan masalah yuoag lmbul

Setelah Perang Dingin berakhir, karaktensuk situasi politik di'Fropa bisa
dipambarkan sebagai berikut -

*' dikutip oleh Adison Muchlis M. dalam Verar Niea Bhaksi dkk, ibid, hal 85
* A Brief Histor, - of European Infegration, www. Eu_hist. htm
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1. Kelompok kin berhaluan komunis kchilangan pijakan, (erutama setelah
hancurnya Uni Sovict, pamor dan pengaruhnya pun menurun.
2. Kelompok konservauv juga kehilangan pamor karena tidak mampu mengatasi

gejolak politik yang melanda di hampir seluruh negara Fropa.

3. Partai-partai kecil bermunculan dengan mengangkat isu-isu baru, seperti
Green Peace vang lebih terfokus pada persoalan lingkungan hidup,

4. Kekuatan rasis dan regionalisme tumbuh, vang mewarnai perjatanan infepras
UE.

3,

Nuansa relonnasi hental mewarnai perpolitikan Eropa, dunsna setiap (cgard
gencar  melahukan  refomust di bidang  polilih, ehonomi  dia sisten
kesejahteraan sosial™

Dalam situasi seperti ite, ME tetap berproses dalam mencapal ambisinya
untuk menciptakan integrasi ekonomi dan politik dalam suatu organisesi UE,
Integrasi politik UE diawali dengan kerjasama pohtik antar negara-negara anggota
vang perkembangannya dapat ditelusuri dalam berbagai laporan vang antara lain:
Laporan Luxemburg 1970, Laporan Copenhagen 1973, Laporan London 1981,
Laporan Tuttgaris 1983, Akta Tungeal Eropa 1987 dan Penjanpian Maasiricht
1993, Perkembangan integrasi politik UE sendiri bisa dilihat dari 2 fase -
[ Luwropean Poliical Cooperation (EPC) pada dasawarsa |970-an, dimana
masalah politik masih di luar kerangka kerjasama yang ada

Akta Tunggal Eropa 1987 yang mendasari dimasukkunnya masalah politik

1

dalam kerangka kerjasama intern negara-negara anggota, vang kemudian
diperkuat lagi dengan Perjanjian Maastricht 1993%°

Dalam Perjanjian Maastricht 1993, masalah politik disebutkan dalam 2

titel, dtel V dan titel VI, vaitu mengenai Cummon Foreign Policy and Securiy

Folicy seila Covperaiion in the Fields of Jusiice and Home Affuirs. Yang menarik

daiam Perjanjian Maastricht, selain persoalan luar negeri, perjanjian ini juga

menyinggung mengenal masalah dalam negeri negara-negara anggota, padahal

* Lu Yaokun, Huang Yongjiu, Wang Yange, West European Polincal Situation Foday: Toy
Characteristic and Repercussions, Contemporary International Relations, Vol 3. na 12
Desember, 1993, hal 1-8

* Adison Muchlis M. dalam Tkrar Nusa Bhakti, op. Cit, hal 128
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dalam Akta Tunggal Eropa hanva menyangkut masalah politik juar negeri, suatu
kemajuan yang cukup berarti,

Pada intinya, Perjanjian Maastricht merupakan penjabaran lebih lanjut dari
Akta Tunggal Eropa pasal 30 mengenai [reaty Provisions on Luropean
Cooperation in the Sphere of Foreign Policy, berisi ;
1. Koordinasi yang menyangkut kepentingan-kepentingan bersama diusahakan

melalul mekanisme konsultast

2. Pengambiian keputusan politk luar negeri didasarkan atss konsensus untuk

mencapar posist bersaiia feommon Eurapean positions)

Lad

Koordinator regional dalam kegasama poliiik UE dipegang oleh Presiden
Dewan Lropa yang dipilih setiap 6 bulan sekali secara bersantian antara
negara-negara UE

4. Pendekatan diplomatik (bukan militer) untuk menyelesaikan  sengketa

Internasional yang didasarkan atas common position (posisi bersama)

Ly

Security aspects dan Furopean identity dalam hubungan ekstemal harus

diutamakan

6. Prinsip corsistency harus diupayakan untuk mencapai kesatuan pandanpan
dalam mengantisipasi setiap perkembangan Internasional®’

Dari sini tampak bahwa Perjanjian Maastricht muatan politisiya sangat
kental, menggambarkan tujuan UE yang ambisius; menciptakan integrast politik
antara negara-negara anggota UE. Selain hal tersebut di atas, Perjanjian
Maastricht juga menyinggung persoalan dalam negeri, seperti masalah Hmigras,
bebus lalu lintas untuk kunjungan keluarga, mencari pekerjaan, tingual permanen
alau sementard di negury anggola UE yang lain, masalah narkoba, terorls dan
sebagainya.

2. 2. 1.1 Keduuwlulan Nasionad vs Integras) Regional _

Dalam kenyatzannya, integrasi politik UE membawa implikasi serius bagi
persoalan kedaulatan Nasional. UE sebagai suatu organisasi supra-nasional

dengan segaia atribut kekuasaan dan kewenangan dari negara - negara angeotanya

*7 Adison Muchlis M. dalam Tkrar Nusa Bhakti dkk., ibid, hal 92
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Strategi kedua, stratepr identifikasi, yang berarti bahwa pemerintah nasional dapat
menyatakan persetujuannya terhadap keputusan bersama tanpa harus sepenuhnya
terikat. Kedua hal ini tentunva diharapkan akan mendorong pada langkah
terbentuknya federasi vang pemnah dicita-citakan.

Dalam hal 11 dapat dikatakan bahwa proses integrasi UE dimulai dengan
pembatasan kedaulatan nasional. Semakin tunggi integrasi, semakin rendah derajat
kedaulatan nasional suatu negara, Namun, di balik itu semua, sebenamya negara-
negara anggota UE masih memiliki kedaulatan dalum art sebenarmva, terutam
bila dikaitkan dengan otoritasnya terhadap batas wilayah teritori negaranya™ Jadi,
meskipun dalam shala kecil, hedaulalan negara-negara anggota UE letap ada,
walapun dalam teorinya kedaulatan itu diserahkan pada organisasi supra-nasional,
UE. '

2. 40 1. 2 UL sebagai Entitas “Negara "

UE merupakan organisasi yang unik. UE bukanlah suaiu negara baru vang
menggantikan uk‘sistcnsi suatu negara, bukan pula negara federasi vang
tersentralisasi layaknva AS, walaupun begitu UE lebih dan sekedar orpanisasi
Internasional biasa yang umum kita jumpai di dunia. Masing-masing negara
secara bertahap memindahkan kekuasaan tertentu ke level pusat tertinggi delam
JE yang notabene merepresentasikan kepentingan negara-negara anggota secara
keseiuruhan, sehingpa keutamaan Eropa scbagai nepara vang demokrasi bisa
diiihat dalam level UE. Secara bertahap pula UE menjadi suatu organisasi supra-
nasional yang hampir mirip eksistensinya dengan suatu negara, walaupun, sekali
lagi, bukan “negara” dalam arti vang sesungguhnya.

Satu hal yang perlu dicermaii, memang sangat sulit untuk memahami UE
dan negara-negara anggotanya. Jiha kita belajar UE, maka itu berarti hite harus
mempeiajant katahicisitk negara-negara angeoianya, Ingeris, Perancis, Jerman,
Italia dan sebapainya. Begitu juga sebaliknya, jika kita mempeiajari salah satu
negara anggota UE, maka hal itu tak lepas dari konteks UE. Apalagi adanya
kenyataan bahwa integrasi politik dalam UE masih sangat lemah, setidaknya bila

* Charless Hauss, Comparative Politics: Domestics Hesponses to Gilohal Challenges, St Paul,
West, 1997, hal 82
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dibandingkan dengan integrasi ekonominya. Namun, dalam tulisan ini penulis
mencoba  memfokuskan  arah  kujian  bahwa  tidak perlu  kiranva
mempermasalahkan perbedaan UE dan negara-nepara anggotanya, mempelajan
UE berarti mempelajan negara-negara angpota secara keseluruhan, tidak satu per
satu, Hal i dengan pertimbangan bahwa dalam UE telaht terbentuk suata sistem
pemerintahan {erpusat vang membawahi negara-negara anggotanva.  Adanva
Paticmen  FEropa ousalnya, scbagui representasi suara rakyal UE  karena
mekanisme pemithanoya langsung dipilih oleh rakyal, dupat diketahu bahiwa UE
tidak fagr bertindak salu persatu mclalinkan bersalu bekeya bersama dadam
heragaman yang ada. Selain ilu. semua pengambilan kepulusan UE diproses
dalam level UE yang tentunva merupakan perjanjian-perjanjian vang telah
disepakati bersama oleh négam-negara anggola.

Dalam sistem pemeriniahannya, UE mencerminkan suatu negara
demokratis karena memiliki 3 pilar kekuasaan: legislatif, eksekutif dan judikatif
yang tampak dalam 4 organ kekuasaan Ul: Komisi UL, Pariemen Eropa, Dewan
Menteri dan Mahkamah Agung™
[. Komisi UE

Beranggotakan 20 orang, dimana Inpgris, Jerman. Perancis, imlia, dan
Spanyvol memilik: 2 wakil dalam komisi UE, sedangkan kesepululy anggota yang
lain hanya memiliki 1 wakil dalam komisi, Semua anggota komisi dipilih oleh
pemerintah negara anggota untuk jangka waktu 4 tahun dan dapat dipifih kembuli.
Komisi UE dipimpin oleh scorang Presiden yang dipilili oleh pemerintah negara-
negura anguold UE dan disalikan oleh Pardemen Eropa dengun masa jabatan 5
tahun.

Komisi UE menjulankan [ungsi ganda, sebagai lembuaga fegislatil maupul
eksekulif. Sebagai lembaga legislatil, Komisi UE bisa mengambil suatu repulusan
dalam menyelesaikan setiap masalah yang berkembang di UE dan mengawasi
peiaksanaan perjanjian-perjanjian yang dibuat UE. Dalam hal ini, Komisi UE

dituntut independent, tidak terikat oleh kewarganegaraannya. sesuai dengan

* the European {nion and Indonesia, Buildimg Closer Relatiens, Furopean Union Delegation of
the European Commission, Jakarta, 2000
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Palam  sistem pemerintahannya, UE  mencerminkan  suatu negara
demokraiis karena memiliki 3 pilar kekuasaan: legislatf, eksekutif dan Judikanuf
yang tampak dalam 4 organ kekuasazn UE: Komisi U, Parlemen Eropa. Dewan
Menteri dan Mahkamah Agung™
. Komisi UE

Beranggotakan 20 orang, dimana Ingeris, Jerman, Perancis, Halia, dan
Spanvol meniliki 2 wakil dalam komisi UE, sedanglkan kesepuluh anggota vang
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pemecintah negara anggota untuk jangka waktu 4 ahun dan dapai dipnith kembali,
Komist UE dipimpin oleh scorang Presiden yang dipilih oleh pemeriniah nepara-
negard anggols UE dan disabkan oleh Parlemen Eropu dengan masa jubatan S
tahun.

Komisi UE menjalankan fungsi gunda, sebagai fembaga legistatil maupun
chsehulil. Sebagai lembaga legistatif, Komisi UE bisa mengambil suatu Repulusan
dalam menyelesaikar setiap masalah vang berkembang di UE dan mengawasi
pelaksanaan perjanjian-perjanjian yang dibuar UE. Dalam hal ini. Komisi UE

dituntut independent, tidak terikat oleh kewarganegaraannya, sesuai dengan

Aia Ewrapean Union and Indonesin Ruilding Closer Rolations, Furopean Union Delegation of
the European Commission, Jakarta, 2000
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artikel 137 Perjanjian Roma, yang menyatakan bahwa tidak ada pemerintah atau
badan apapun yang dapat turut campur tangan terhadap keputusan komisi UE"
Sebagai lembaga eksekutif, Komisi UE harus melaksanakan keputusan yvang
dibuat dalam level UE. Setiap anguota komisi bertanggungjawab atas sebuah
jabatan vang terkadang hanya berkutat pada masalah kebijakan dan terkadang
perpaduan antara bidang kebijakan dan administrasi,

Tugas komisi menctapkan proposal yang akan disetuju oleh Dewan
Menteri (yang merepresentasikan pemerintah megdia anggota) Proposal vang
diselujui akan menjedi hukum, leapi jika tdak, maka komisi akan b::rtiuduk
scbagal mediaior untuk  mencari  dukungan negara-negars anggoia ierhadap
proposal tersebut melalui serangkaian negosiasi,

2. Parlemen Eropa

Beranggotakan 626 orang yang tergabung dalam 8 kelompok politik vang
mereflcksikan ideologi politik partai Nasional negara-negara anggota UE, dipilih
langsung oleh rakyat untuk masa jabatan 5 tahun. Seperti layaknya Parlemen
Nasional, Parlemen Eropa juga mempunyai komite-komite untuk membahas
beberapa isu tertentu vang penting, karenanya ia bertindak sebagai lembaga
legislatil. Parlemen schbenarnya lebih bersifat konsultatif danpada legislanf
Seperti vang digariskan dalam EEC (Treary Indicares) bahwa Dewan harus
berkonsultasi pada Parlemen sebelum memutuskan proposal Komisi™, Untuk
menjalankan fungsinya, Parlemen memiliki beberapa komite khusus Vang
menyerahkan laporan hasil kerjanva ke Parlemen untuk diperdebaikan dan
keputusan diambil melalui mekanisme voti ng dalam sidang paripurna.

3. Dewan Menten

Beranggotakan 15 orang yang Iherepresantasikan pemerintah 15 negary
anggola UE yang dipilih dalam level Nasional. Anggolanya merupakan menleri-
menteri yang berkaitan dengan masalah yang sedang dibahas dalam Dewan,
Misalnya, bila masalah penﬁnian yang dibahas, maka menteri-menteri pertanian
dari 15 negara anggota yang bertindak sebagai Dewan Menteri. Ketua Dewan

" Dennis Swan, TheEcénomics of Common Marker, Penguin Books, England, 1992, hal 52
* Dennis Swan, ibid, hal 61
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Menter selalu berrotas), bergantian dalam jangka wakiu 6 bulan, menurut urutan
alphaber. Merupakan badan utama legislatif” karena menjadi forum pembuatan
keputusan (mengesahkan drafi proposal yang diajukan oleh Komisi UL) yang
terkzit dengan kompromi atas kepentingan negara-negara anggota. Dewan
Menteri bersama Parlemen Eropa membuat peraturan yang menvangkut aktivitas
UE: kebijakan luar negeri dan pertahanan keamanan bersama, hukum, politik
dalam negen dan sebagamya.

4. Mahkamah Agung

Beranggotakan 15 lakim smdependen yang mewakili negara allpuuiu,
Scperii halnya anggola komisi, hakim-hakim tersebul  bukan merupakar
repiresentasi nasional melainkan dibutuhkan secara independent sebapai pejabat
hukum (pengadilan). Sebagai lembaga judikatif, MA bertugas untuk mengawasi
Jalannya pemerintahan UE dan berlakunva hukum-hukum vang telah dibuat dalam
level UE.

Sefain 4 badan tersebut, UE juga memiliki 5 badan mstitusi penumang,
yai: Furopean Lconomic and Social Commities, Furopean Court of Auditors,
- The ivropean Central Bank, European Investment Bank dan The Commitiee af
the Kegions, Dan keterangan tersebut tampak bahwa sistem pemenntahan vang
dermikian demokratis dalam UL bisa menjadi indikator seberapa jauh mtegras
politik yang sudah dijalani UE.

2. 2, 2 Integrasi Ekonomi

Kecenderungan ekonomi global yang terjadi saat ini mengarah pada usaha
untuk membentuk blok ekonomi regional untuk memperkuat struktur ekononi
nastonal yang berdampuk pada makin keaimya steuktur dasar dan mekanisme
kerjasama dalam integrasi ekonomi. filegrasi ekonomi UE bisa diariikan sebagal
penggabungan sistem ckonomi negara-negara anggola ke dalam suatu skala
kekuatan ekonomi regional UE. Dalam hal ini UE bertujuan untuk mengurangi
disparitas ekonomi amtara negara-negara anggota dan juga untuk membantu
negara yang lemah perckonomiannya schingga terwujud kesejahteraan bersama
dalam suatu kawasan, yang otomatis akan kondusif bagi terciptanya perdamaian,
berawal dari kawasan %&n merambah dunia.
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Integrast ckonomi UE dimulai tahun 1970-an yang perkembangannya
dapat ditelusuri melalui pelaksanaan Akta Tunggal Eropu sejak tanggal |
November 1993 dalam Perjanjian Maastricht mengenai penyatuan sistem moneter
dan perbankan, Selain itu, integrasi UE dapat pula diamati melalui pelaksanaan
European Monetary Sysiem (EMS) vang mengatur fxchange Rates Mechanism
(ERM), satu mata uang tunggal Eropa (Euro) dan Luropean Central Bank (ECB).

Tanggal 1 Januan 1999, Eropa memasuki integrasi ekonomi regional pada
tngkal yang paling tinggi, integrasi ekonomi dan moneter Eropa (Eurepean
Feonomic and Mongiary Union atau EMU). Dalam Perjanjian Maasiricht 1993,
EMU diatur dalam ttel VI mengenai Economic and Monetary Policy, yang
dirancang untuk mewujudkan tahap akhir integrasi ekonomi Iropa sebapai
langkah menuju Uni Politk Eropa. Titel VI Perjanjian Maastricht terkait dengan 2
masalah pokok yang diharapkan dapat mendorong integrasi vang lebih mendalam
dalam UE (terutama dalam aspek ekonomi), vaitu:

I. Masalah wawasan ekonomi, bahwa perlu ditingkatkan kepedulian negara-

negara UE akan common concern atau masalah bersama.

i

Masalah pendalaman di sekior institusi, bahwa Perjanjian Maastricht memberi
kekuasaan vang lebih besar pada Komisi UE dan Parlemen UE dalam
menangam persoalan ekonomi khususnya.
Secara garis besar integrasi ekonom UE tampak dalam :
l. Free Trade Area
UE merupakan kawasan dimana negara-negara anggotanva melaksanakan
perdagangan bebas dengan mengurangi hambatan kuantitatif perdagangan
bugi negara-negara anggola, sedangkan untuk negara bukan anggold
lergantung pada keinginan negara-negara UE, apakah ingin mencrapkan
hambalan atau lidak.
2. Cusiom Urnion
Antara nepar-negara anggota UE diberlakukan bebas hambatan ekonomi
perdagangan, sedangkan untuk negara bukan anggota diberlakukan hambatan-
hambatan yang ditentukan bersama, seperti yang diterapkan dalam Common
Agricultural Policy (CAP).
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3. Internal Commodity Market
Semua hambatan perdagangan telah dihilangkan untuk negara anggota,
sedangkan untuk negara bukan anggota diberlakukan hambatan yang
ditentukan bersama, jadi mekanismenya sama dengan Custom {nion.

4. Common Market
Memfalitisasi pergerakan atau mobilitas faktor produksi dan aset ekonomi
fainnya, penanaman investasi asing, membuka bisnis di luar negeni dan bebas
bekerja di luar negeri (dalam satu wilayah UE) menjadi ciri utama dalam

sistem mi.

Ly

Muneiary Union
Penggunaan mata uang yang sama, yaitu Euro, dan mengacu pada kehijakan
moneter bersama.
6. Leonomic Union
Kebijakan lebih lanjut dari Monerary [mion, dimana kebijakan ekonomi dari
negara-negara anggota telah dikm;rdinasikan melalui UE, selain itu juga
terkait dengan kebijakan fiskal bersama,
1.3 UE Pasca Perjanjian Maastricht
Secara garis besar, penjalanan scjarah terbentuknya UE bisa diringkas
sebapal berikui :
9 Mei 1950 -— Robert Schuman, Menteri Luar Negeri Perancis, mengemukakan
ide untuk membentuk suatu organisasi dalam menangani persoalan sumber
produksi batu bara dan besi baja Eropa
{8 April 1951 —- Belanda, Belgia, Italia, Jerman, Perancis dan Luxemburg
menandatangani peganjian Pans untuk membentuk organmisasi Auropean Coal und
steel Community (ECSC). Keenam negara inilah yang menjadi pioner pendiri UE.
vang bisa disebut sebagai UE-6.
25 Maret 1957 --- Penandatanganan perjanjian Roma sebagai dasar pendirian
European Economic Community (ECC) dan European Atomic Lnergy Community
(EAEC), Perjanjian ini berlaku sejak | Januari 1958
1 Januari 1973 — Masuknya Denmark, Inggris dan Irlandia dalam keanggotaan
UE, schingga\ memadi UE-9,
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| Januan 1981 — Yunam masuk sebaga) anggota baru, menjadi UE-10

| Januan 1986 — Portugal dan Spanyol masuk sebagai anggota baru. menjadi
UE-12

I Juli 1987 —- Pemberlakuan Akta Tunggal Lropa sebapal konsekuensi
perkembangan ECC yang resmi dirabah namanya menjadi  Swropean Communiny
(EC)

7 Februan 1992 --- Perjanjian UE ditundatungane di Maastochi vang kemudian
dikenal juga sebugar Peganjian Maastnchl, Berlaku sejuk | November 1995,
Secara resini nama Luropean Union (EU) dipakal untuk nicongeantikan n-ama
organisasi schelunnya, Masyarakal Eropa atau Euwropean Community (EC),

i Januar 1995 --- Ausiria. Finlandia dan Swedia masuk sebagai angeota, menjad
UE-15"

Perjanjian Masstricht membuahkan suatu nama Uni Eropa schagai suatu
organisasi regional Eropa yang semakin memantapkan keberadaannya di dunia
Internasional. Adapun tujuan utama dari UE ini adalah
|. membangun masyarakat Eropa {mtas dasar penghargaan terhadap HAM,
kebebasan bergerak, hak sosial dan polink dan sebagainva).

2 memastikan pelaksanaan kebebasan, keamanan dan keadilan (dengan
mengembangkan kerjasama dalam wilayah hukum dan persoalan dalam negen
antara negara-negara anggota UL).

3. memantapkan peranan UE di dunia (melalui pelaksanaan Kebijakan Keamanan
dan Politik Luar Negen Bersama vang menunjukkan mereka sebagai suatu entitas
politik di mata dunia)y™.

Setelah Perjanjian Maastnicht, kimi, UE merupakan suatu organisasi
regional Eropa yang lerdini dari 15 negara anggola vang bersalu  untuk
bekerjasama menciptakan perdamaian dan kesejahicrasan, Mereha membentuk
blok perdamaian terbesar di dunia, sekitar 375 juta warga negara Eropa bergabung

bersama dan bekerjasama mengatasi persoalan bersama’”.

™ Furopean {Inion News Letter, ne. 2, Delegation of the European Commision to [ndonesia,
Sinzapore and Brunei Darussalam, Jakarta, 2001, hal 5

M The Evropecn Union af a glance, www, Eu atglance. htm

¥ Panorama of the European Union, op. Cit
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Kawasan Eropa memang terdin dari berbagai macam (radisi dan budaya,
tetapi memiliki nilai-nilal vang sama. Keberagaman kesejahteraan, populasi,
budaya, tradist politik, sejarah dan lain-lain antara negara-negara anpeota UL
bukanlah hendak dihilangkan. UL tdak ditujukan untuk mengikis karakteristik
masing-masing angpota, melainkan lebih meniukberatkan pada pembentukan
pondasi nilae-niar yang disepakati bersama tentang kebebasan, demokrasi, dun
HAM. Tujuan utama dibentuknya UE adalah untuk membentuk kenusama lebih
cral vang peralt ada antars orang-orang Fiopa, dimass sebisa mungkin
pendekaian icbih ditujukan pada warganegara hegars anggots, Gdah hanya pada
level pemeriniaiiun. Difaraphan dengan UE. tercipla sualu persatuan vang lebih
eral diantara rakyat Eropa, vang salah satu indikatornya bisa dilibay dari proses
pengambiian keputusan yang sedapal mungkin diambil denean lebih mendekati
warganegara {berbasis pada suara rakvat Eropa).

2. 3. 1 Kehuatan iniegrasi

Fada awalnya memang keberadaan orgamsasi UL im hanya terkait dengan
persoalan perdagangan dan ckonomi. tetapi UE sekarang telah sepakat untuk
merambah ke persozlan penting yang lain. Dengan fenomena ketergantungan
antar negara pada abad 21 ini secara otomatis akan turut mendorong orang Eropa
untuk lebih tuen. bekerjusama dalam suatu semangal toleransi dan solidaritas
dalam berbagai bidang; politik, ekonomi, sosial budaya, hukum, pertahanan
keamanan dan sebagainyy.

UE telah bekerasama dalam kesatuan politik sefama hampir 50 @hun, dan
mengalam  @niangan yang sedemikian bhebatnya ierutama pada  tahun-tahun
terakhir inlegrasi dalam Peganjian Maastricht, Dengan integrasi, UE percaya
dapal menjadi kekualan kolektil yang mampu mengimbangi kekuaian AS di dunia
Inicmasional. Seperti yang dinyatakan oleh Presiden Komisi Eropa, Romano
Prodi, bahwa salah satu tujuan dari UE adalah untuk menciptakan kekuatan
superpower di wilayah Eropa yang dapat menyamai AS™, Lebih lanjut, jika UE

mampu mengembangkan keanggotaannya ke seluruh wilayah benua Eropa, sangat

¥ Charles A Kupchan, Ewrope the Fnd of the Wesi, The Athlantic Muonthly, Vol 290, No, 4,
November 2002, hal 44 N
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mungkin sekall UL mampu memperluas wilayah pengarubnya ke Eurosia dan
lebih luas lagi, dunia. Seperli pnnsip AS ketika berlangsung perang dingin.
menguasal fiearifand Eurosia sebagai langkah awal untuk menguasai dunia.

UL memperkuat ikatan kebersamaan dan identitas dalain satu nama UE,
membentuk konstitusi bersama, membangun kekuatan pertahanan keamanan
sendiri vang terpisah dari kepentingan negara lain (dalam hal ini AS), dan
mengusahakan salu suara dalam arena diplomatk Internasional, Tekad UE pada
tahun 1999 untuk membentuk Kebyjakan politik luar negen sendin vang terkai
dengan kehuatan anliter datam kondist dunia vang unilaieral prengadi hekuaian
diplomatik tersendin bagi UE dalamn wenangam persvatan di wilayah yang
bermasaiah, seperti wilayah Timur Tengah, Balkan dan sebagainva. Hal ini akan
semakin ditunjang dengan kekuataan satu suara UE dalam keangeotaan badan
organisas Internasional, seperti misalnya PBB dan WTO.

Populasi mayarakat UE sekitar 376, 4 juta jiwa dengan nilar perdagangan
dan GNF-n}ra berkisar 20 % dari total nilai perdagangan dan GNP duma. Nilas
inport dan eksport UE mencapai 20 % nilai import dan cksport dunia, Jika
negara-negara di wilayah Eropa semuanya masuk ke dalam keangeotaan UE,
maka UE besarnya akan sama dengan wilayah gabungan antara AS, Kanada,
Jepang, Austraha dan New Zealand®

Adanya optumisme bahwa UL dapat meningkatkan GNP-nva sampai 5 %
untuk 6 sampai § tahun ke depan walaupun kondisi perekonormian dunia dalam
keadaan resesi menunjukkan adanya harapan akan kemampuan UE untuk tampil
sebagar Kekuutan chonomi dunig yang bisa menyaingt kekuatan ekonomi Jepang
dan AS. Hal im ditunjang dengan tingginya merger perusahaan MNC (Ml
Nationa! Cooperationy milik UE dan kemajuan icknologt industri di bidang
manufaktur, teknologi tinggi dan perbankan UE™, Sebagai contoh kecil, Airbus
UE menjadi produsen pesawat terbang komersil terbesar di dumia vang

sebelumnya dipegang oleh Boeing AS. Perusahaan telephon seluler UE, Nokia.

¥ Ambassador Hugo Pacmen, The Faropean [nion and The United States in the New Millenium,
www nyu. edu/slobalbeat/ermyPaemen 102298, himl

" Barbara A Fliess dan Elke Thiel, Economic Cooperation Offers Global Henefity, Forum For
Applied Research and Public Policy 9. Summer 1994, 52_56,
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merupakan produsen terbesar di dunia’ tu hanyalah 2 dari sekian banvak
perusahaan UE vang menjadi pesaing utama perusahaan AS di panggung
perckonomian dunia.

UE yang makin membayang-bavanp kekuatan AS juga terhihat dan
besarnva anggaran UE vang berkisar $ 8 milyar, tidak jauh berbeda dengan AS
yang mencapai § 10 milyar, Terlebih lagi, Euro akan mengancam dominasi dollar
AS. Selain itu, bersama dengan federa! Reserve AS, Bank Central UE
mengontrol sistem moneter Internasional™’ Dalam bidang tain, LT telah mampu
membangun jaringan satelit sendivi vang disebut Galileo, suutu langkah past UE
untuk mengurangt kelerganiungannya lerhadap AS dalam hal teknologt luar
angkasa™ Begitu pula pembentukan Pasukan Gerak Cepat Eropa vang
berkekuatan 60 ribu personil merupakan usaha fmin dart UE untuk mengurang
ketergantungan militernya pada A%

Dari beberapa contoh tersebut tampak bahwa ntegrasi menjadi suatu
sarana yang penting untuk meningkatkan kekuatan UE dalam mencapai ambisi
Internasionalnya, menjadi aktor independenr tanpa harus dibayang-bayangt oleh
AS. bahkan kalau bisa menjad: kekuatan duma yang mampu menyaingi AS.
Kenvataan keberhasilan UE seiring dengan pesainva kemajuan ekonominya
terutama, dapal mendorong muncuinva kekuatan regional Eropa vang independent
vang notabene bisa menyaingi AS sebagai aktor hegemon. Jika masyarakat Eropa
menjadi kohesif secara politik, UE akan memiliki sumber-sumber populasi,
kekayaan ckonomi, teknologi dan kekuatan militer yang aktual dan potensial
sebayai kekuatan vang sangat ungpul dan abad XXI. Jika abad XXI bukan
merupakan abad AS, besar kemungkmannya adalah abad Empa“. Maksudnva,
jka di abad XXI UE dengan keorgamsasiannya semakin  memantapkan
eksistensinya di kancah Internasional dan jika AS tidak mampu memperbaiki

citranya yang kian lama kian menurun di mata Internasional, tentunya akan besar

* Charles A. Kupchan, op. Cit, hal 43

*“ibid, hal 42

 ibid, hal 43

2 Beban Berat Uni Eropa. Kompas, 10 Desember 2000

“ gamuel P. Huntington, The US... Decline or Renewal?, Foreign Affairs 1967, winter 1988-1989,
hal 93 !
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kemungkimnan UE akan mengambil alih kepemumpnan AS di dumia dan
menikmal supeniontas vang dimiliki AS di abad lalu, abag XX

‘Hal vang menunbulkan rasa percaya dinl UE akan kekuatannva itu didasan
pada kenvataan bahwa meskipun sccara peogralis Eropa hanva seperempat luas
wilavah AS, Eropa memiliki populasi vang sebanding dengan AS. Likonomi Eropa
sedikit lebih kecil dari AS, pamun peran UE lebih besar dalam perdagangan
dunia. Angkatan bersenjata dan 15 negara angpota sedikal iebih besar dan AS.
Modermsas kekuatan nuklir Perancis dan Ingens saja menghasitkan kurang lebih
1200 senjata nuklir pada awal tahun 1990-an™". 1deologi Fropa sebanding dengan
seruan ideologt AS. Kebudayaan Eropa dikenal sebagai kebudavaan yang menarik
di dumua. Lropa sebagai pelopor penting dalam pranata Internasional dengan
menciptakan filsuf dan ahli politk yang pikirannva telah ditkuti sepanjang zaman.
Eropa menjadi peran sentral dalam PBE dan dalam pranata-pranata ekonomi
Internasional. Eropa pun menjadi sumber pembaharu dunia dengan menciptakan
teknologi-teknologi baru dalam bidang otomotif, teknologi ruang angkasa dan
sebagainva, Jika UE mampu memaniaatkan kekuatan potensialnya ini tentunva
UE akan mampu tampil sebagai kekuatan duma, meiebihi AS.
2. 3. 2 Keanggotaan Uni Eropa

Sepertt vang telah dijelaskan schelumnya, scjarah terbenuknva UL
berakar dani Perang Dunia yang nofabene berpusat pada kawasan Lropa, UL
merupakan suatu proses perjalanan dalam mencar suatu bentuk integrasi Eropa
vang diharapkan dapat mencegah terjadinya peperangan vang menghancurkan,
tidak hanya maten tetapi juga korban manusia, yang pernah menghantun mereka
selama mi Ide tersebut untuk pertama kKahinya disampaikan oleh Menten Luar
Negeri Peraneis, Roberl Sciwman, pada lunggal 5 Mei 1550, yang kemudian
tanggal ini diperingali sebagal huri lahirnya UE, Sampai sekarang, kerjasama
secara bertahap telah berkembang dan meluas dan bahkan terus mengikun
keinginan mayoritas orang Eropa terhadap perkembangan UE itu sendiri.

Perubahan terakhir terjadi pada Perjanjian Amsterdam tahun 1997 vang menjadi

* Joseph S Nye Jr, Memimpin D, Sifar Kekwatan Amertka yomg sedang Hernbah, Yayasan
Obor Indonesia, Jakarta, 1992, hal 144
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dasar yang kuat bagi keberadaan UL Lebih dan v, UF semakin memperfuas
keanggotaannya setelah 13 negara mengajukan proposal untuk masuk menjadi
anggota baru UE, hal mana tak mungkin terjadi jika UE tidak memaniapkan
chsistensinya scbagal sualu organisasi regional vang kuat,

Setelah mengawali kesuksesannya sejak Perjanjian Maastricht. dimana ada
penambahan keanggotaan dalam UL | vaitu dengan masuknya Austria, Finlandia
dan Swedia vang melengkapi UE-15 pada tabun 1995, UE semakin memantapkan
keorgamsasiannys dengan  kesuksesan-kesuksesan vy diraihnve. Akibalnya,
uiira UE di iasia negara-negara Eropa yang lain memngkat, dimana UE dipercava
sebugul suslu organisast regional Eropa yang mampu menmbawa NCLUra-regara
anggotanya menuju perdamaian dan kesejahteraan atas dasar prinsip politik-
demokrasi dan ekonomi-pasar bebas. Karenanva banyuk negara-negara Eropa
vang lain vang ingin masuk menjadi anpeota UE,

Pada awalnya memang UE terbatas pada keanggotaan negara-neesara
Eropa Barat. Namun, sejak Perang Dingin berakhir dimana tembok pf.:r.msah
antara Eropa Timur dan Eropa Barat sudah runtuh, maka UE terbuka bagi negara-
negara di belahan benua Hropa czcara Keseluruhan; Eropa ‘tengah, Eropa Timur
dan negara-negara Mideterania

Untuk masuk menjadi anggota UE ada beberapa kriteria vang harus
dipenubn olch suatu ncgara. Antara lain; nepara tersebut harus berada di dalam
kawasan Lropa, memiliki kondisi sosial politik vang stabil, sistem politik yang
demokratis vang menjamin pelaksanaan hukum. penghormatan terhadap 1AM
dan perlindungan terhadap kaum nunoritas. serta memiliki ckonomi pasar yang
memungkinkan terciplanya kesejahteraan rukyat dan mendorong terlaksananya
hukum UE".

Sampa1 Desember 2002, terdapat 13 negara yang mengajukan proposal
untuk menjadi anggota UE, diantaranya: 5 negara Eropa Tengah bekas komums
USSR (Estonia, Hungaria, Polandia, Republik Checko, Slovenia), 3 negara Eropa

Timur (Bulgana, Latvia, Lithuania, Republik Slovakia, Romania) dan 3 negara

¥ Panorama of the Enropean Union, op. Cit, 5
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Mideteramia  (Cyprus, Malta. Turki)™ Semuanva, kecuali Turk: sedang
dinegosiasikan keanggotaannya oleh UE. UE menolak keangpotaan Turk:, karena
menganggap Turki belum memenuhi knteria untuk menjadi anggota UE, Salah
satunya masalah wilayah, Turki termasuk dalam wilayah Asia, bukan Eropa.
Perkembangan terbaru, tidak menutup kemungkinan Noerwegia dan Switzerland
pun mengajukan proposal untuk menjadi anggota |15 dalam waktu dekat ini'
Perluasan heanggotaan UE dirasa sangat penting mengingat tujuan dan UE
semula, menciptukan  perdumaian dan  kesejahteruan  rakyat Erope dengan
dilandasi kehidupan vang demokratis dan pengakuan HAM di selurub Eropa.
yang sclanjuinya akan berdampak pada perdamaian dunia yang detnh fuags. Tujuan
dari perluasan keanggotaan UE 1ak lain adalah untuk menciptakan kesatuan di
seluruh wilayah benua Fropa yang dirasa sangat kondusif bagi pencipraan
perdamaian dan demokrasi serta memungkinkan masyarakatnya maju  dan
sejaitera dalam konteks integrasi Fropa. Semakin bertambah keanggotaannya,
semakin terbuka jalan untuk menciptakan perdamaian dunia yang berawal dan

perdamaian dan kesejahteraan negara-negara di kawasan Lropa.

* www europa. eu. int/comm/entargement/index-en himl

¥ David R. Gress. Agenda 2000: The Weak Heart of Posimodern Europe, Orbiss, Vol 41, Winter
1997, hal 6]
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i1l KERJASAMA UNI EROPA-AMERIKA SERIKAT -
3. i Beberapa Fakia Penting 4
Nerjasama UE-AS terjalin dengan basis kepentingan vang Kuat-antara
negara-negary anggola UE dan AS. Kenyataannva, di bidang ckonomi, ara? :
perdagangan trans-atlantik dan penanaman modal UE-AS merupakan vang
terbesar di dunia dan hampir mendekati $1 milyar setiap harinya, Kerjasama UE-
AS lercatat sebesar 37 % nilar perdagangan barang di dunia dun sekitar 45 %
perdagangan jasa di duma’™®
Beberapa fakta lain menunjukhan adanva jalinan hegasania UE dun AS
vany bisa ditthat dari berbagan macam indikator
I. komunikasi dan transportasi
a. 300 ribu penumpang pesawat terbang melintasi samudera Atlantik setiap
harinya. dari UE ke AS atau sebaliknya.
b. Masyarakat Eropa dan AS mengadakan hubungan telepon | juta kali per
han '
¢. Pengiriman pesan lewat e-mail antar UE-AS mencapat angka 1, 4 mulvar
etap harnya
2. bisnis dan investas
4. tahun 2000, tercatat 46 % invesiasi luar negeri AS ke UL
b. tahun 1999, negara-negara UE tercaiat mengadakan 60 % inveswasi luar
negeri ke AS

perdagangan

5_.-..'!

a. 5 | milyar tercatat tiap harinys sebagai angka perdagangan transatlantik
dan aliran modal antar UE-AS (dalam hal ini hubungan perdagangan UE-
AS merupakan hubungan perdagangan dan investasi bilateral terbesar di
dunia)

b. perekonomian UE-AS secara bersama-sama tercata menguasal hampir

setengah perekonomian dunia

18 Relations with the Enropean Ut . www, useu. be/TransAtlantic/index himl
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¢ A5 merupakan twjuan utama cksport UE dan merupakan sumber terbesar
import UE

d. tahun 2000, tercatat 24, 8 % nilai eksport UE mengalitr ke AS. dan 19, 2 2,
nilar import UL berasal dari AS

c. tahun 2000, tercatat 21 % nilai eksport AS mengalir ke UE dan 18 % nilai
import AS berasal dari UE

£ Dhalog Bisnis Transatlantik sebagal salah salu proses informal antara
perusahaan dan asosiasi bisnis UE dan AS mampu  menghasilkan
perumusan hebijakan perdagangan oleh Komisi Eropa dan Pemerintah AS
vang lebih lanjut menjudi dasar henasams trans-atliantk |

4. Lain-lain
a. UE merupaken tujuan wtama bagi pefajar AS umtuk melakukan stud
banding. Pada tahun akademilk [998/1999, 1ercatar sekitar 68 % (lebih dari
88 ribu) pelajar AS vang belajar ke UE. ‘
b. UE merupakan negara kedua setelah Asia dalam jumiah pelajar rerbanvak
vang belajar di AS. Pada whun akademik 19992000, tercatar sekitar 15 %
pefajar dan ilvuwan UE di institusi pendidikan AS.
¢. Pada tahun akademik 1999/2000, UE tercatat memiliki 36 % flmuwan di
AS alau sexitar 27, 214 orang Eropa yang belajar di mstitusi pendidikan
AS.
d. Pertukaran Pemuda dan Pelajar dalam Kongres Bundestag menjadi
sponsor pertukaran pelajar SMU dan profesional muda kedua negara®”
Dan sim, dapat diketahui bahwa begitu besar ketergantungan antara UE-
AS dalam berbagui bidang yang memungkinkan mereka untuk menjalin kerjasama
yaug lebih exal, tentunya didasari oleh kepenti ngan yang kuai dari masing-masing
piliak terhadup sesamanya.
3. 2 Pemantapan Kerjasama Pasca Perjanjian Maastricht

Hubungan Trans-Atlantik antara UE-AS vang sebelumnya secara garis
besar berlandaskan pada Doktrin Truman (1947), Marshall Plan (1947)serta

" Factsheer, www. Germany-info org/ relaunch/ politicy german-us/ facts. hum
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iJeklaras: Trans-atlanuk (23 November 1990), scielah Perjanjian Maastricht 1993,
kerjasama UE-AS lebih dimantapkan lagi melalus New Dransarlantic Apenda (3
Desember 1995), Fransatianic Lconomic Parmership (Mei 1998) serta Bonn
Declaration (21 Jumi 1999). Pemantapan kerjasama ini sejalan dengan semakin
mantapnya keorganisasian UE atas dasar Perjanjian Maastricht, Setelah Perjanjian
Maastneht, UE secara prinsipil memiliki nuansa keorganisasian vange berbeda
dengan ME, selingga dirass perly untuk memperbarui kerjasama UE-AS

3. 2. I Dasar Rerjusama OUni Eropa-Amerika Serikat Pasca  Perjanjian

adaastricii ’

3200 1 New Tramatlaniic Agendu

New Transatiantic Agenda (NTA) dnandatangani pada tanggal 3
Desember 1995 yang bersamaan penandatanganannva dengan #1708 Jome Action
Flan {suatu pedoman bagi UE-AS menghadapi abad XXI untuk meningkatkan
perdagangan dan kerjasama dalam berbagai masaiah, muiai dar pemberantasan
perdagangan obat bius sampai pada rmngnn;mfan pemborosan anggaran PBB)
NTA menjadi kerangka kerjasama kemitraan UE-AS yang meliputi 4 agenda
viama;

B, memperjuangkan  tercapainya  perdamaian  dan  stabilitas  Internasional.
aemokrasi serta pembangunan di seluruh dumia,

Beberapa contohnya tampak dalam kerjasama UE-AS dalam mengatasi
proses perdamaian di Yugoslavia dan di Timur Tengah, kepemimpinan bersama
dalam usaha membangun kembali Bosnia-Herzegovina, membantu Rusia dan
negara-negara  Eropa  Tengah  dalam  usahunya memperkuat  demokrasi,
bekerjasama dalam persoalan kemanusiaan serta pelaksanaan diplomasi yang
pPrevenive,

b. merespon terhadap semua perubahan global,

Beberapa contohnya tampak dalam kerjasama UE-AS dalam bidang

pelestarian lingkungan, kesehatan umum, penguatan hukum, menanggulangi

kejahatan internasional dan bahava narkotik.

N AS-Un Eropa Tar' atatigam Kerjasama tkonom Polik, Kompas, 4 Desember 1995, hal 7
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¢ 1kul terhibat dalam ckspansi perdagangan duma dan meningkatkan hubungan
kerjasama ekonomi vang lebih akrab

i3eberapa contohnya tampak dalam kerjasama UL-AS dalam mendorong
perkembangan  Horld  Trade  Organisation (W1T0),  memperkuat — sistem
perdagangan multilateral untuk mengurangi kesenjangan aiiran barang dan jasa.
pembentukan New Transailanne Murkeiplace yang ditengaral mampu menjadi
Kaitan hiberalisasi ckonomi transatlantik lebih jauh.

d, membangun “jembatan” melintas: samudera Atluntik,

Agenda im meliputi perluasan perdagangan, kebudayaan, pendidikan dan
pertukaran muwan antara UE-AS untuk memastikan pengertian publik masing-
masing pihak dan mendorong hubungan trans-atlantik itu sendin, Agenda ini lebih
menitkberatkan pada mekanisme dialog sebagam wujud awal terjalinnya suatu
kerjasama UE-AS vang lebih jauh lagi. karena dialog disini merupakan dialog
pada level masyarakat sipil. Misalnva, Framsarfonic  Bussiness  Dialogue,
Transatfantic  Labor  Diglogue,  Transatlantic Consumer  Diedopue  (dimana
ketiganya sangal penting bagi perkembanpan aliran perdagangan, investasi, modal
dan teknologi melintasi samudera Atlantik), sclain it ada juga Trensatiantic
Enviromental Dialogue serta Transatlantic Legislative Dialogue®. Tujuan utama
diadakannva dialog-dialog seperti im adalah memungkimkan akior ndividu
memberikan opini mercka vang dapat menjadi masukan tersendini dalam proses
pembuatan keputusan yang dilakukan oleh pemenintah kedua pihak terkait dengan
hubungan trans-atlantik, hal mana tentunya akan sangat kondusif bagi
perkembangan kerjasama UE-AS u sendiri.

New {ransatlantic Agenda ini pada dasamyva dilandasi oleh Transatlantic
Declaration. Transatientic Declurativn yany ditandatangani pada tanggal 23
November 1990 menjadi prinsip dasar jalinan konsultasi dan mekanisme
kerjasama antara UE-AS yang lebih luas, termasuk di dalamnyva menvangkut
pertemuan reguler dan dialog antar Menteri Luar Negeri seria pertemuan tingkat

Presiden kedua pihak yang diadakan dua kali dalam setahun™. Tujuan utamanya

ﬁi Overview, www. europa. en int/comm/external_relations‘us/info/index htm
" US Relations with the European Union, op. Cit
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adalah untuk mengembangkan mekanisme bary konsultasi dan Kerjasama vang
febih mendalam antar kedua belah pihak. Dengan fransatfanie Declaration,
Kerjasama di bidang ekonomui, pendidikan, iimu pengetahuan. budaya. dan bidang-
bidang vang lain pun semakin meningkat,

Dengan dilandasi (ransatlantie Declaration inilah New Transatlanic
Agenda terfokus pada 4 area utama:
I, dalam konteks wilayah

d. isu-isu regional, misalnya pembentukan Eropa Tenguara, proses perdamaian
Tunur Tengal, proses ieformast di vegara bekus Um Sovyel dan
sebugainya,

b. petmasalahan  plobal, misalnva  memerangi  teronsme  Internasional.
perdagangan narkotik dan  obai-obatan terlarang,  kejahatan  vang
terorganisast, pertindungan alam, non-ploriferasi nuklir dan schagainva,

2. dalam konteks bidang vang dikaji

a. bidang ekonomi, miaﬁInya meningkatkan perdagangan dan komersial
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kena dengan mengurang;
hambutan-hambatan perdagangan serta penguatan kerfasama W10,

b. bidang poiiuk, misalnya memperkuat proses pembuatan keputusan dalam
hubungan trans-atlantik dengan mengutamakan dialop orang per orang
dengan mengikut sertakan kelompok-kelompok sosial yang relevan. Seperts
dialog antara kelompok peduli lingkungan, pelaku bisnis atau pengusiaha,
Konsumen serta tenaga kerja antara 2 pihak (UE dan AS) maupun forum
diskusi antara anggota Parlemen Eropa dan Kongres AS™

Dari sini tampak bahwa  New  7ransaifunsic Agende merupakan
pemantapan kerjasama lebil lanjut uniara UE -~ AS scjak diberlahukannya
Perjanjian Maastricht sebagai perluasan Kerjasama yang sebelumnya tertuang

dalam Transatlantic Declaration.

NRelations Between  the  EUT amd the 0054,  Aprl 2002, www Auswasriges-
ar dewww/en/laender infos/laender/|aender-auseabe-html
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3. 2.0 2 Transatlamie Feonomy Parinership

Transatlantic Economy Partnersiip (TEP) yang ditandatangani pada
buian Mei 1998 dalam pertemuan tahunan UE-AS merupakan kelanjulan dari
NTA. TEP yvang sarat dengan aspek ekonomi ini menyangkut hubungan bilateral
maupun  multilateral™.  Bilateral, TEP bertujuan  untuk  menghilangkan
kesenpangan teknik perdagangan kedua pihak dan untuk menstimulasi liberalisasi
perselujuan mulldateral  dengan mengedepankan  isu-isu perdagangan
Internasional. Multilaicral, terfokus pada kepentingan liberahsasi perdagangan
dalam  heanggotaan WTO untuk memperkual  perdagansan duma Hal ini
ditindaklanjuti dengan usalia unluk menyatukan sikap mengenai isu-isu burul,
pelaku bisnis, lingkunpan dan konsumen. Dengan kata lain, pada intinya TEP
bertujuan untuk membuka pasar dan mengurangi hambatan perdagansan antara
negara-negara UE dan AS (secara bilateral) dan daiam keangeotaan WTO (secara
multilateral).
3. 2. 1. 3 Bonn Declaration

Lebih lanjut, pada tanggal 21 Juni 1999 diadakan periemuan UE-AS di

Bonn, Jjerman, vang menghasiikan Dekiarasi Bonn yang rmenjad) - dasar
terjalinnya kemitraan penuh dan sederajat antara UE-AS di bidang pofitik,
ekonomi dan masalah keamanan dalam abad 217, Pada saat vang sama UE dan
AS menyetujui prinsip-prinsip dan mekanisme vang menjembaiani kedua pihak
bila sewaktu-waktu terjadi perbedaan antar keduanya, Ilal ini menunjukkan
betapa UE-AS menginginkan untuk memperkuat komitmen mercka dalam
hubungan trans-atlantik untuk dekade selanjutnya. Terutama dengan didirikannya
the Guthenburg furopean Council (Dewan Eropa Gothenburg) pada bulan Juni
2001 dimana uiluk peitama kalinya diadakan perieinuan antata Presiden AS
dengan selurch kepala negara dan kepala pemeriniahan negara anggola UE.

54 Dharview

,op. Cit
™ Relations Between the EU and the [SA, op. Cit
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4. 2. 2 Kerjasama Diplomarik

Hubungan trans-atlantik  vang  bernuansa  pohvk  diandal  dengan
dibukanya hubungan diplomatk antara UF-AS yang dunuolai whun 1953, ketika
untuk periama kafinva analis AS dikinm ke Puropean Cool and Seel ©onmuniny
(ECSC) dan Huropean Defence Cooperatron (EDC)Y™, Delegasi Konisi Eropa ke
Washington DC, AS, terbentuk pada tahun 1954 dan Misi AS unfuk UE tecbentuk
pada fuhun 1961 di Brussel. Tabun 1971, delegust UE ditenima di kantor
pemerintahan AS di New York, dun pada tdun yang sama, delegay UE dilenma
di kantor Waslunglon dengan memiliki kekebalan penuh seorany diplomal serla
hak-hak  stumewanys Delegasi i merepresanbasithan Konusi UE yang
bekerjasama dengan pemenntalion AS. Delegasi i, vang juga bekerjasama
dengan institust Internasional lan di Washington [C. melaporkan hasil kerjanya
kepada pimpinannva yang bermarkas di Brussels,

Dafam  perkembangannya  terutama  setelah  Perjanjian  Maaestricht,
hubungan d':plumank ini tampak dalam berbagail pertemuan yang diadakan antara
kedua nepars yang membahas mengenal isu-isu tertentu, Misalnya periemuan
rutin selahun sekall antara Menten Sekretans Negara AS, Menten Perindustnan
dan Perdagangan AS dan Menteri Luar Negeri AS dengan Menteri Luar Negeri
dan Menten Perdagangan negara-negara UL, Fresiden UE dan Komisi UL untuk
urusan Perdagangan dan Luar Negen

Tercatat beberapa periemuan antaru kedua pihak wlah diadakan datam
dekade terakbir i seperu; Washimgton Summue (5 Desember 1997, |8 Desember
1998, 17 Desember 1999, 18 Desember 2000, 2 Mei 2002), London Summur {18
Mei 1998), Bonn Swmmie (21 Jum 1999), Quelic Swmmua (31 Mer 26060).
Goteborg Summit (14 Juni 2001) dan pertemuan sejenis yang lam®  Dan sini
lampah baliwa Degilu intensnya perlemuan-pertemuan yang diadehan oleh kedua
pthak, yang kesemuanya itu tak lain bertujuan untuk memantapkan kerjasama

diplomatik dalam kerangka kerjasama trans-atlantik yang telah terjalin selama ini.

LIS Relations with the Enrapean Umon, op. Cit
T US-EL Agreements, www usen. be/TransAtlantic/index html
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3. 3 Perspektif Uni Eropa-Ameriks Serikat terhadap Hubungan Trans-
Atlantik
3. 3. I Perspektif Uni Eropa

Nesadaran sebagai sesama bangsa senasib vang memiliki dan mewaris
peradaban Barar menjadi salah satu dasar bag; Eropa untuk menjalin kemitraan
dengan sekutunya, vang dalam hal ini Amerika Serikat
3. 34 D Amerika Serikat sebugai Stubilisator Keamanan Region

Faktor sejarah dun geo-poliok antara AS dun UF teluh menciplakan
uerdependens heamanan UE (erhadap AS vang sclanjulnya  mempengaruh
struktur — amuty-enmity™ Perang  Dingin  juga mengubah  pola hubungan
persahabatan-permusuhan dan peran aktor wama di  kawasan Eropa serta
penciplaan struktur keamanan baru sebapai persoalan internal dalam nuansa
lranstormasi dan interdependensi Eropa. Dalam perspektii’ U, AS merupakan
aktor prinsip dalam penataan keamanan Eropa terutama setelah (USSR hancur
Dalam hai 1m1, AS mempunyai wilayah pengaruh (sphere of infiuence) karenag AS
bertindak sebagai pavung keamanan Eropa.

Sebenarnya berakhimya  Perang Dingin -memurculkan optimisme  di
negara-negara Eropa akan terciplanya suatu perdamaian di Eropa seinng dengan
verakhunya konflik  ideologi dan rezim politik otoriier vang selama  in
mengancam stabilitas Lropa, Pelaksanaan sisien politik demokrasi vang sedapat
mungkin menghindan  adanva kekerasan  aiay peperangan 1kut mendukung

terciptunyz suasana yang memungkinkan untuk hidup berdampingan secara damai

dan cooperative anlara negara-negara Eropa (sumpar memunculkan sense of

Furopean Community), sehingga sangat besar kemungkinan untuk menciptakan

kesejahicraan dan standard hidup yang lebih baik bagi rakyat Eropa.

* Amity, pola Lubungan yang didasarkan pada persahabatan murni antara 2 negara atan lehih
dengan harapan akan perlindungan dan bantuan dari sahabainya (saling menguntungkan),
sedangkan enmify, pala hubuugan yang didasarkan pada kecurigaan, permusubian dan keiahutan,
Libat Barry Buzan, The Post Cold W Asia Pusific Order, dalam Andrew Mack dan John
Ravenhill, Pacific Cooperarion; Building Feonomic and Security Regimes an the Asia Pasific
Region, Allen and Unwin Australia Pty. Ltd, Canberra, 1994, hal 33 .,

-
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INamun, ada juga pesimisme bahwa berakhirnya Perang Dingin tidak akan
dengan serta merta menciptakan suatu kawasan vang dama i Fropa karena
selama ini terdapat konflik tersembunyi antara negara-negara Lropa (apakah itu
masalah ctnis, perbatasan, ekonomi. dan sebagaimya). Sclama Perang Dingin
mereka bersatu untuk menghadapi musuh bersama (komunisme) atas dasar
sohdaritas yang kuat antar negara-negara Eropa. Namun. karena musuh bersama
sudaly fnfang, maka solidarites iy mungkin saja Juga hilang dan besar
kemungkinan konflik vang selama ini tertutupt oleh 1su musuh bersuma muncyl
lag) scbagal suatu persoalan buiu, Selain i, peiubaban sistem dutia dayi bipolar
ke multipolar mempengarubi mekanisme mangjemen honflih di antua negari-
negara Lropa yang bertikai, apalagi ditunjang dengan semakin menpuatnya
Nasionalime negara-negara Eropa. otomatis  akan mempengaruht  stabilnas
Kawasan, dan lebih lanjut, berdampak pula pada proses imegrasi LIE.

Nampaknya, pandangan yang terakhir ini tidak terbukt ketika Integras
ME semakin menampakkan hasilnya. dimana melalui pembentukan PTE 1992
yang berlaku 1anggal 1 November 1993 berakibat pada membaiknya tingkat
perekonomian dan integrasi politik, sehingpa kekhawatitan akan terjadinya
instabilitas kawasan Eropa tidak terbukt Kenyataannya, Eropa bersate dalam satu
senkal (federalized of Furope) dalam keorganisasian UL dengan mata uang
bersama, satu bank sentral, kebijakan sosial bersama dan saty pertahanan
heamanan bersama. Lebih lanjut, Eropa vang bersatu dalam keorganisasian LJE
menjadi aset berharga bagi terciptanya stabilitas dunia dan menghilangkan konflik
di kawasan Eropa sendin khususnya,

Dalam penataan stabilitas kawasan Eropa ini tentunya tidak bisa lepas dan
campur langan AS yang selama hampir 50 tahun telah menempatkan kekuatan
muliternya di kawasan Eropa untuk menjaga stabilitas kawasan Eropa dan
pengaruh atau ekspansi komunis USSR dan untuk mencegah peperangan diantara
negara-negara Eropa. Marshal Plan dan NATO teiah membuat AS menstabiikan
situasi di Eropa. Dengan kenvataan ini, mayarakat Eropa percaya Eropa tidak bisa
melepaskan diri dari AS, kestabilan kawasan Eropa akan bisa terwujud dengan

campur tangan AS.
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Peran yang dimaikan dalam hubungan trans-atlantik merupakan inti dan
keamanan Eropa. Dominasi AS di Ui ampak dar tampilnva AS sebapar pemeran
utama dalam alianst NATO, Bahkan bisa dikatakan bahwa NATO dapat menjad
salah satu wahana politik AS untuk mengontrol Lropa (tentu saja hal ini akan
dibarengi dengan usaha periuasan demokrasi, kepentingan fiberalisasi ekonomi
dan kepemimpinan giobal AS). Madeline Albright, menvatakan balwa NATG tak
lain adalah “safah satu clemen untuk memperlghankan  kepemmpinan AS di
dunia™" Hubungan sepertt ini tentunya sarat denpan nuansa hegemon,

AS hanya akan dapal mempertuahankan perimbaigan hekuatan di EZropi
bila AS mampu menjadi salu kehuatun Eropa dengan siembantu perehotoma
dan pemantapan strukiural politik dan sosial masvarakal Lropa, bahkan membaniu
proses unifikasi Eropa dalam UE. Kebijakan AS menpenai penvituan Eropa i
seperti yang diungkapkan olch Presiden Kennedy wahun 1963 di Frankfun:

Kita senantiasa dan kini pula mengharapkan suatu Eropa vang bersatu dan
huat yang berbicara dengan suara yang sama, vang bertindak dengan
kemauan vang sama, suatu kekuatan dunia yang sanggup menghadapi
masalah-masalah dunia sebagai partner vang penuh dan sederajat™

AS sangal berkepentingan mendoreng Eropa menjadi suaty wilavah yany
stabii dalam suatu kerangka organisasi UE melalui kerjasama vang intens dalam
suniu abiansi Atlantik. Awal periode pasca Perang Dingin. AS mendorong
integrasi Eropa untuk mengurangi konflik vang mungkin timbul akibat adanva
konfltk tersembunyi diantara mercka vang bisa muncul sewakiu-wakiu karena
hilangnya musuh bersama, komunis, sehingga aliansi akan lebih mudah antars
UE-AS. Adanya kenyataan semacam ini semakin memperkuatl kepercavaan UL
akan ketergantungannva pada AS sebagai stabilisator keamanan TELI0N.

3. 3. 1, 2 AS sebagai Hegemonic Power
Runtuhnya USSR tak dapat dipungkiri telah menampilkan AS sebagai

pemenang perseferuan dua Blok yang selama hampir setengah abad mengancam

= Adapun aliansi yang lain adalah aliansi AS-Timur Tengah seeta sekoty minvak di Telik Persia
Lihat Benjamin Schwarz, Permanent hterest, Fndless Threat: Cold War Continous and NATO
Lnlargement, World Policy Journal, Vol XIV, no 3, fall 1297, hal 24

" John M. Leddy, dalam CPF Luhulima. kropa sebagai Kekuetan Duria; Limasan Sejarah dan
Tawntarggeen Masa Depan, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1992, hal 168
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stabihitas dan perdamaian dumia. AS pun muncul sebapai satu-salunva kekuatan
giobal  dunia  yang tdak  hanva  menitkmati superioritasnya  letapi  juga
supremasinya di duma internasional.  AS  memantapkan  posisinya sebagai
ficgemonic power di dunia Internasional, tanpa sainpan, Hegemeane power 1l
sendir bisa diartikan sebagai

Kemampuan (sualu tegaia) untuk niendikte, atau setidaknya mendomingsi

ketentuan-ketentuan dan rencana-rencana mengenai bagaimana hubungan

Internasional batk politik, maupun ekonomi dilaksanakan®™

Merujuk pada pengertian tersebut dapatlah dipahami bahwa hegemonic
power merupakan sebuah negara tunggal vang memiliks kekuasaan besar untuk
mengendalikan atan mendominast negara-negara vang lebih kecil di dalam sistem

Internasional vang diciptakannya.

Dengan kondisinya seperti ini, AS semakin sewenang-wetang  dulan
hubungannya dengan negara-nepara laim, Udah terkecuali dengan schuiunya, UE.
Dciigan hearoganannya, AS rierasa mermilhiki burgaming power yang lebih tnggi
dibunding negara menapun di dunia, terutama dalam hal untuk mendikie atau
mempengaruhl partnernya (dalam hal ini UE), Seperti apa vane dikatakan oleh
Henry Kissinger pada tahun 1973; “United States is a plobal power, while Europe
15 a resional puwcr"":. lentunya pernyataan ini mengundang tangyapan yang
serus dan xalangan Eropa karena secara tidak fanpsung AS teiah merendahkan
manabat UL sebagai kekuatan regional yang masih berada di bawah bavang-
bayang kekuatan AS. Dan sini tampak bahwa AS ingin menunjukkan kearoganan
kekuatannya di mata sekutunya (UE) dalam sistem unilateral vang 1ingin
diciptakannya

Namun, dengan perekonomian yang telah pulih dan semangat juang yang
hidup kembaii, UE tidak lagi bersedia untuk mengikuti politik AS. Seperti vang
terjadi pada tahun 1956, ketika itu, Inggris dan Perancis bersatu menentang AS
yang mengadakan ckspansi ke Suez yang berakibat pada terjadinya krisis NATO.

Hal serupa terjadi lagi, ketika AS dengan penuh semangal mengadakan invasi

*' Joshua § Goldstein dalam Joseph § Nye Jr_ op. Cit, hal 44
“ William Wallace, Farape, the Necessary Partner, Foreign Affairs, Mei-Juni 2001, hal 22
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muiiter ke Irag dengan dalih menumpas rezim tirani dan memerangl erorsme.
negara Eropa bersatu menentang kebijakan AS mi {walaupun ada beberapa negara
vang mendukung AS, tapi secara mayoritas negara-negara UE mengambil sikap
vang sama lerhadap AS),

3. 3. 2 Perspeitif Amerika Serikat

Pendekatan Americanist tentang politik luar negeri AS menvatakan bahwa
AS membutubkan partner dalam diplomasi global. Peran AS dalam sistem
internasional yang unifaterad tentunya membutubkan brava yany tidak sediki
Kepemimpinan multilateral dibangun atas dasar negosiasi dan komproni dengan
pariner yang menghormat kepenimpinan AS dan memberi kontribusi bugi AS,
Keberhasilan untuk mempengaruhi negara lain dalam pencapaian kepentingan
Nasionalnya yang diwujudkan dalam kebijakan politik Juar negeri tidak akan
berhasii 1anpa adanya suatu kerjasama kemitraan dengan nepara-negara lain di
suatu area dimana AS berkepentingan terhadapnva.

Senator AS, Chuck Hagel dalam pidatonya di Universitas Kansas,
Manhattan, 20 Februari 2003, menyatakan bahwa, AS saat ini berperan sebagai
suatu kekuatan duma vang beranggung jawab dalam membentuk suatu dunia
yang lebih baik, dan it tidak mungkin dilakukan sendini oleh AS, AS harus
membangun suaiu institusi plobal dan kerjasama denpan aliansi sekutunya yang
akan berbagi kepentingan dan nilai-nilai bersama™, Sejalan dengan itu telah
tumbuh di benak AS, the myth of omni porence (mitos kemahakuasaan). suatu
kepercayaan bahwa keberhasilan AS di dalam negaranya yang tidak ada taranya
dapul diterapkan dalam hubungan internasional dengan mengandalkan kemitraan
dengan pard sekutunya.

Adapun sckuiu AS itu adalah Uni Eropa (untuk wilayah Eropa), Jepang
{untuk wilayah Asia) dan Israel (uniuk wilayah Tunur Tengah), Dianiua parines
AS tersebut, kiranya Uni Eropalah yang merupakan partner paling bisa
diandalkan. Dibandingkan Jepang dalam kondisi perekonomian vang tdak

menentu dan juga partner lain yang kiranya cukup sulit untuk diandalkan (Israel

' Uniteralism vs  Multiralism:  US-EL] Diglogue  on  Major  foues, waw,  usew

be/BackForth/index_liwm
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dalam usaha perdamaian Timur Tengah misalnya), tampaknva UE tetap menjadi
partner utama AS dalam kepemimpinan globalnya menwju sistem Internasional
yang unilateral. Bahkan bisa dikatakan bahwa kemitraan terburuk AS dengan
salab safu negara anggota UE (misalnva Perancis yang sering menentang
kebijakan AS) dianggap masih lebih baik dibandingkan kemitman terbaik AS
dengan negara di Asia (misalnyva Jepang). Hal ini disebabkan karena kenyataan
dart UE sendin vang kian wakluy kian memantapkan cksistensinya sebagal
organisast negara-negara Eropa vang kuat, terutama setelah  diberlakukannya
Perjanjuan Maastricht yang menjadi dasar terbentuknya uui,p&-lilil-.‘. uri ckonomi
dan um moneter Eropa.

3. 2. 2 1 Uni Bropa sebagai Sekutu Setia Amerika Serviat

Dalam urutan sejarah evolusinya, kepentingan politik luar negeri AS
terletak di belakan bumi sebelah Barai Eropa. Walaupun dengan cepatnya
pertumbuhan penduduk yvang begitu pesat di sepanjang pantai Pasifik dan Asia
yang selanjutnya menjadi nival UE untuk menarik minat AS, ternyata Itu semua
tetap tak mampu merubah fakta bahwa UE adalah sekutu AS vang paling dapat
dhandalkan,

Dan sejarahnya, AS hanya memiliki satu kepentingan dalam negaranva,
menghindari penyerangan can Eropa. Rarenanya AS menvandarkan diri pada
Inggnis, sebagal negara vang berpengarulh di Eropa, untuk mempertahankan
keseimbangan kekuasaan dan untuk menghalangi bangkitnya suatu kekuasaan
imperialis vang membahayakan posisi AS di dtlmia Internasional. Ketika Inggris
tidak sanggup lugi melanjutkan tugasnya unluk menahan komunis, AS terjun ke
dalam kancah perpolitikan Eropa pada bulan Maret 1947 melalyi Doktrin Truman
dan menjadi pelaku utama Perang Dingin.,

Berakhirnya Perang Dingin membuat AS terfokus pada kebijakan untuk
memperkual persekutuan trans-atlantiknya dengan UE, baik itu dalam masalah
keamanan maupun ekonomi, terutama untuk menangani persoalan Eropa Timur,
sehingga AS memandang UE sebagai “sekutu untuk perdamaian”™ Bahkan bisa
dikatakan AS berusaha membangun hubungannya dengan UE menjadi suatu

."':F
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Jer
jalinan kemitraan yang benar-benar berbag kepentingan atas dasar tujuan vang
A,
Pada tahun 1995, agenda luar negen AS antara lain,

1. memajukan sistem perdagangan global vang paling terbuka dalam sejarah

2. membangun sebuah tatanan keamanan Eropa yang baru

3. mencapal perdamaian menyeluruh (komprehensif) di kawasan Timur Tengah
4. melawan penyebaran senjata pemusnah massal

5. memerangi kriminalitas Internasional, narkotik dan terons™

Tampak bahwa UL mendapat priorias ulama dalam agenda luar negen
AS. Dengan agenda ini, diharapkan UE mendukung AS. AS sendini sebenarnya
menginginkan kerjasama dengan UE terjalin dengan baik, terutama dalam seg
perekonomian, vang seringkali diindikasikan sebapai salah satu bentuk timbal
balik UE terhadap perlindungan keamanan vang diberikan oleh AS selama i
AS dan UE berbagi nilai sosial dan poliuk Sumbangan AS dalam penjagaan
stabilitas UL dibavar dengan ketergantungan UE terhadap AS, yang tampak dari
kepercayaan UL terhadap milw atau aturan hukum, politik dan pemenniahan AS,
prestuge demokrasi AS dan pasar bebas AS.

Dan sepr ckonomi, kesejahteraan AS memang tidak bisa terlepas dan
ketergantungannya dengan negura-nepara lain di dunia, tetapr AS tentunya tidak
bisa mengatur kealamiahan perjalanan ckonomi duma. Untuk  menciptakan
keteraturan dumia AS membutuhkan sckutu dan selama nilai kapitalisme UL dan
kepentingan ckonomi UE sejalan dengan pemikiran AS, maka UE akan menjadi
sekutu terbark AS.

3. 2. 2. 2 Uni Eropa sebaga Rival Amerika Serikal

Dalain perspekiil’ AS, Eropa di masa lalu menjadi pusal dunia, Eropa
mempengarubi duma karena Eropa menghasilkan para intelek dan pemikic dunia
penyumbang kebudayaan dunia sekaligus menjadi pusat industn dunia. Dengan
kondisi ini, ditunjang dengan keberadaan organisasi regional UE yang ada

sckarang im yang memiliki kekuatan yang cukup sigmfikan dalam kancah

“US Department of States Dispatch, Vol 6, No. 26, Juni 1993, hal 531
* Henry Kissinger dikutip oleh William Wallace, op Cit, hal. 19
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internasional, AS merasa perlu memegang Eropa scbagai landasan Kepentingan
AS di wilayah Eropa, vang otomatis juga akan mem pengariht kepentingan AS d
dunia Internasional.

Dalam scjarahnya, selama periode isolasi AS tetap memperlihatkan minat
pada pemeliharaan keseimbangan kekuatan di Eropa meskipun tidak memainkan
peranan yung aktf. Baru ketika AS merasa terancam oleh kekuatan Jenman
(dalamn dua kal Perang Dunia) dan Rusia (sejak Perang Dunia {1}, AS pun merdsa
perlu untuk melibatkan diri dalum panggung Fropa.

AS ingin menguasai Eropa dan merasa disamgi oleh Uni Sovyel (USSR .
karenunya pada PD 11 AS berusaha mengeliminir dominusi USSR di Eropa. Jika
USSR dibiarkan bertindak terlalu jauh tentunva USSR akan dapal menguasai
Eropa, itu berarti mengambil kesempatan AS untuk memimpn Eropa. Jika Eropa
bisa dikuasai, maka akan mudah kiranya bagi AS untuk menguasai dunia

AS angin membentuk Pax Americana, suatu sistem Internasional yung
dipimpin oleh AS, Bagi AS sendiri, sistem ini mendatangkan manfaat, antara lain-
perlindungan militer terhadap sekutu-sekutunya, penggunaan mata uang doiiar
yang likuid dan (egamin sebagai mata uang internasional. sistem perdagangan
bebas, penyebaran (eknologi unggul dari AS dan sebagainya. Seiring berjalannva
waktu. posisi AS di duniz Internasional semakin mepurun sebagai akibar
munculnya Jepang dan UE yang ungeul dalam bidang ekonomi dan teknolom
(tampak bahwa kompetisi bebas ternyata tidak menjamin suatu negara vang kuat
seperti AS, akan tetap dominan untuk selamanya). Terutama stelah tragedi 11
September 2001, prestige AS sebagai negura adidaya di dunia Intemasional berar-
benar meburun. Pax Americana pun perlu dipertanyakan lugi, Apalagi dengun
munculnya kekvatan UE yang mampu memposisikan diriiiya scbagai partner
sekaligus rival AS dalam kancah perpolitihai Internasional.

Dalam perkembanpannya memang AS memandang UE sebapai biok
perdagangan terbaik di dunia, bahkan kalau memungkinkan AS ingin masuk di
dalam keanggotaan UE. Tetapi di sisi lain, dengan stkap membangkangnva UE
lerutama mengenal burden sharing dalam penataan ketertiban Internasional. UE

_ merupakan sekutu AS yang paling bandel, Ternyata kemantapan organisasi UE
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ndak duringi dengan kesadaran UE untuk tetap berbagi beban dengan AS. UE
cenderung mementingkan din sendin, lebth mementingkan kemajuan ekonominya
daripada membagi kekuatan ekonomn itu denpan AS. Suatu hal yvang sangat
disayangkan AS vang selama ini mengharapkan loyalitas UE sebapal sekutu

terbaiknva.
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V. KESIMPUI M

Perjanjian Maastncht merupakan dasar bag proses mtegrﬂs.i pﬁ]hk da.u___ ’

ekonomi-moneter Uni Eropa menuju suatu masyarakat Eropa vang sejahlera dan
damai. Melalui Perjanjian Maastricht, tercipta suatu tatanan politik, ekonom,
sosial dan budaya serta pertahanan keamanan vang lebih kokoh antara negara-
ncgara di kawasan Bropa vang tergabung dalam suatu orgamsasi regional Um
Eropa. Tahun 1993 sebayar tahun pemberiakuan Perjanjian Maasioeht i menjadi
titik kulminasi bagi UE untuk tampil sebagai aktor hubungan Intemasional yang
kual yang tidak dapat dikesampingkan begitu saja.

Hal imi sedikit banyak turul mempengaruhi hubungan kerjasama antara
UE-AS dalam konteks hubungan trans-atiantik yang terjalin selama ini. Dimana
kerjasama amntara UE-AS pasca Perjanjian Maastricht ternyata menunjukkan
perubahan vang cukup signifikan. Kerjasama vang ada sudah tidak sebatk dulu
lagi seperti ketika terjadi Perang Dingin, dimana waktu itu UE-AS bahu membahu
memerangi musuh 'n;f:rsama, komunisme,

Masalah vang dinadapi UE dalam kaitannva dengan jalinan kerjasamanya
dengan AS sebagai implikasi lebih lanjut dari kekuatan yang dimilikinya saat 1m
pada dasarnya terkait pada persoalan perbedaan persepst mengena: masalah yang
werkait denpan kepentingan bersama, ierutama dalam konteks polittk, militer dan
pertahanan keamanan Perbedaan persepsi ini selanjutnya berdampak pada
perbedaan sikap dalam menentukan arah kebijakan politik, militer, pertahanan
keamanan serta kebijakan makroekonomi dan sosial-budaya antara kedua pihak.

Nampaknya, perseieruan dua blok kekuatan besar yang pernah (erjadi
dalam Perang Dunia dan Perang Dingin kini terulang lagi, Hal ini terlihad dalam
nuansa strugele for power antara UE-AS yang saling berlomba untuk menjadi
yang ierkuai di duma. Beberapa contoh kasus bisa menunjukkan adanya kerclakan
hubungan antara UE-AS, misalnya The Helms-Burton Law, The Banana Regime,
Protokol Kyoto dan terakhir im, knsis Iraq. _

Dari beberapa contoh kasus tersebut tampak adanya perbedaan
kepentingan mendasar antara UE-AS, yaitu berkenaan dengan kepemimpinan
global. Dengan kekuatan yang dimilikinya saat ini, UE ingin menunjukkan pada

177
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dunia bahwa dia mampu menjadi suatu aktor hubungan internasional yang kuat
dan mandiri, (erlepas dari bavang-bayang AS, dan karenanya tidak dapat
dikesampingkan begitu saja. UE berkeinginan untuk mengembalikan kejayaan
masa lalunva, sebagai pusat dunia, sumber inspirasi bagl kemajuan dunia yang
lebih beradab dan lebih sejalitera, Di lain pihak, AS sendiri masih berambisi untuk
mempertahankan citranya sebagai negara adi daya terutama karena posisinya yang
semakin menurun di dunia Intermasional ketika muncul negara lain yang
berpotensi untuk mengambil alih posisi AS ilu, salah satunya UE.

Walaupun tidak sampai menimbulkan perang terbuka, perpecahan antara
UE-AS dalum tataran kerasama transatlantik ini sedikit banyak membawa
implikasi bagi masa depan perdamaian dunia. Harapan yang ada saat ini, nilai-
nilai fundamental yang dimiliki bersama oleh UE-AS akan menjadi semen perekat
hubungan kerjasama kedua pihak. Ketergantungan antara UE-AS akan menjadi
pondasi vang kuat yang turut mempengaruhi keberlangsungan kerjasama
transatlantik. Dan, jika masing-masing pihak bersikap dewasa dalam menyikapi
perbedaan yang ada, kerjasama transatlantik yang telah mereka jahn selama ini

tentunya akan tetap terjaga.
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Q Transatlantic Agenda

Pretace
. Promoling peace and stabilily, democracy and develooment arcungd the world
[l, Responding to global challenges
111, Contribution to tne expansion of world trade and closer economic relations
[V, Building bridges across the Atlantic

PREFACE

We. the United States of America and the European Unijon, affirm our conviction that the ties which bind our
peaple are as strong loday as they have been for the past half century. For over fifty years, the transatiantic
partnership has been the leading force for peace and prosperity for ourselves and for the world. Together,
we helped transform adversaries into allies and dictatorships into democracies. Together, we built
instituticns and patterns of cooperation that ensured our security and economic strength, These are epic
achievements

Today we face new challenges at home and abroad. To meet them, we must further strengthen and adapt
the partnership that has served us so well. Domestic challenges are not an excuse to turn inward, we can
learn from each other's expenences and build new transatiantic bridges, We must first of all seiza the
oppartunity presented by Europe's historic lransfarmation ta consolidate democracy and free-markel
economies throughout the contifent

We share a common strategic vision of Europé's future securily. Together, we have charted a course for
ensuring continuing peace in Europe into the next century We are committed to the construction of a new
European security architecture in which the North Atlantic Treaty Organisation, the European Union, the
Westem European Union, the Organisation for Security and Cooperation in Europe and the Council of
Europe have complementary and mutually reinforcing roles to play,

We reaffirm the indivisibility of transatlantic security. NATO remains, for its members, the centrepiace of
transatlantic security, providing the indispensable link between North America and Europe. Further
adaptation of the Alliance's political and military structures to reflect both the full spectrum of its roles and
the development of the emerging European Security and Defence ldentity will strengthen the European
piliar of the Alliance.

As to the accession of new members to NATO and to the EU, these processes, autonomous but
complementary, should contribute significantly to the extension of security, stability and prosperity in the
whole of Europe, Furthering the work of Partnership for Peace and the North Atlantic Cooperation Council
and establishing a security partnership between NATO and Russia and between NATO and Likraing will
lead to unprecedented cooperatian on security 1ssues.

We are strengthening the OSCE so that it can fulfil its potential to prevent destabilising regional conflicts
and advance the prospect of peace, security, prosperity, and democracy for all,

Increasingly, our comman security is further enhanced by strengthening and reaffirming the ties between
the European Union and the United States within the existing network of relationships which |ain us
together

Our economic relationship sustains our security and increases our prosperity. We share the largest two-
way trade and investment relationship in the world. We bear a special responsibility to lead multilateral
ef{7rts towards a more open world system of trade and investment. Our cooperation has made possible
every global trade agreement, from the Kennedy Round to the Uruguay Round. Through the G-7, we wark
to stimulate global growth. And at the Organisation for Economic Cooperation and Development, we are
developing strategies to overcome structural unemployment and adapt to demographic change.

We are determined to create a New Transatlantic Marketplace, which will expand trade and investment
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pporiunities and multiply jobs on both sides of the Atiantic. This mnitiative will also contributs (6 the
ynamism of the global economy.

At the threshold of 2 new century, there is a new world lo shape—full of opportunities but with challenges no
ess critical than those faced by previous generations. These challenges can be met and opportunities fully
ealised only by the whole intemnational community working together. We will work with others bilaterally, at
he United Nations and in other multilateral fora.

We are determined to reinforce our political and economic partnership as a powerful force for good in the
world, To this end, we will build on the extensive consultations established by the 1930 Transatlantic
Declaration and the conclusions of our June 1995 Summit and move to comman action

Taday we adopt a New Transatlantic Agenda based on a Framewaork for Action with four major goals:

I. Promoting peace and stability, democracy and development around the world. Together, we
will work for an increasingly stable and prosperous Europe; foster democracy and economic
reform in Central and Eastern Europe as well as in Russia, Ukraine and other new
independent states; secure peace in the Middle East, advance human rights; promote non-
proliferation and cooperate on development and humanitarian assistance.

-2

Responding to global challenges. Together, we will fight international crime, drug-
trafficking and terrorism; address the needs of refugees and displaced persons; protect the
environment and combat disease.

Lid

Contributing to the expansion of world trade and closer economic relations, Together, we
will strengthen the multilateral trading system and take concrete, practical steps to promote
closer economic relations between us.

4, Building bridges across the Atlantic. Together, we will work with our business people,
scientists, educators and others to improve communication and to ensure that future
penerations remain as committed as we are to developing a full and equal partnership.

Within this Framework, we have developed an extensive Joint EU/U.S. Action Plan, We will give
special priority between now and our next Summut to the following actions:

l PROMOTING PEACE AND STABILITY, DEMOCRACY AND DEVELOPMENT AROUND THE WORLD

We pledge to work boldly and rapidly, together and with other partners, to implement the peace, to assist
recovery of the war-ravaged regions of the former Yugoslavia and to support economic and political reform
and new democratic institutions. We will cooperate to ensure: (1) respect for human rights, for the rights of
minorities and for the rights of refugees and displaced persons, in particular the right of retum; (2} respect
for the work of the War Crimes Tribunal, established by the United Nations Security Council, in order to
ensure international criminal accountability; (3) the establishment of a framework for free and fair elections
in Bosnia-Herzegovina as soon as conditions permit and (4) the implementation of the agreed process for
arms control, disarmament and confidence-building measures. While continuing to provide humanitarian
assistance, we will contribute to the task of reconstruction, subject to the implementation of the provisions
of the peace settlement plan, in the context of the widest possible burden-sharing with other donors and
taking advantage of the experience of international institutions, of the European Commission and of all
relevant bilateral donors in the coordination mechanism,

We will suppart the countries of Central and Eastern Europe in their efforts to restructure their economies
and strengthen their democratic and market institutions. Their commitment to democratic systems of .
government, respect for minorities, human rights, market oriented economies and good relations with
neighbours will facilitate their integration into our institutions. We are taking steps to intensify our
cooperation aimed at sharing information, coordinating assistance programmes and developing commaon
actions, protecting the environment and securing the safety of thiair nuclear power stations.
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la are determined to reinforce our cooperation to consalidate democracy and stability in Russia. Ukraine
o other new independent states. We are committed to working with them in strengthening democratic
stitutions and market reforms, in protecting the environment, 10 securing the safety of their nuciear pawer
ations and in promoting their integration Into the international economy. An enduring and stable security
amework for Europe must include these nations. We intend to continue building & ciose partnership with 2
smacratic Russia An independent, democratic, stable and nuciear weapons-free Ukraine will contribute to
scurity and stability in Europe; we will cooperale to support Ukraine's demacratic and econaimic reforms

Ve will support the Turkish Government's efforts to strengthen democracy and advance eConomic reforms
1 order to promote Turkey's further integration inta the transatlantic community.

Ve will wark towards a resolution of the Cyprus question, taking into account the prospective accession of
wprus to the European Union. We will suppart the UN Secretary General's Missian of Good Offices and

ncourage dialogue between and with the Cypriot communities

Ve reaffirm aur commitment to the achievement of a just, lasting and comprehensive peace in the Middle
ast. We will build on the recent successes in the Peace Process, including the bold steps taken by Jordan
ind Israel, through concerted efforts to support agreements already concluded and to expand the circle of
eace Noting the impartant milestone reached with the signing af the Israeli-Palestinian Interim

\greement, we will play an active role at the Conferance for Economic Assistance to the Palestinians, will
upport the Palestinian elections and will work ambitiously to improve the access we both give 10 products
rom the West Bank and the Gaza Strip. We will encourage and support the regional parties in
mplementing the canclusions of the Amman Summit We will alsa continue our efforts to promole peacs
setween Israsl, Lebanon and Syria We will actively seek the dismantling of the Arab boycott of Israel

Ne pledge to wark together mare closely in our predentive and crisis diplomacy, to respond effectively o
wumanitarian emergencies to promote sustainable development and the building of democratic societias,

and to support human rghts.

We have agreed to coordinate, cooperate and act jointly in development and humanilanian assistance
~ctivities. To this end. we will establish a High-Level Consultative Group 1o review progress of existing
afforts, lo assess policies and priorities and to identify projects and regions for the further strangthening of

ccoperation

We will increase cooperation in developing a blueprint for UN economic and social reform, We will
cooperate to find urgently needed solutions to the financial crisis of the UN system We are determinad (o
keep our commitments, ineluding cur financial obligations. At the same time, the UN must direct its
resources ta the highest priorities and must reform in order lo meat its fundamental goals

We will provide support to the Korean Peninsula Energy Development Organisation (KEDO), underscoring
our shared desira ta resolve important proliferation challenges throughaut the world

|| RESPONDING TO GLOBAL CHALLENGES

We are determined to take new steps in our common battle against the scourges of inlernational crime,
drug trafficking and lerrorism. We commit ourselves to active, practical cooperation between the U.S. and
the future European Police Office, EUROPOL. We will jointly support and contribute 1o ongoing training
programmes and institutions for cnme-fighting aofficials in Central and Eastern Europe, Russia, Ukraing,
other new independent states and other parts of the globe,

\We will work together to strengthen multilateral efforts o protect the global environment and to develop
anvironmental palicy strategies for sustainable world-wide growth. Wa will coordinata our negotiating
positions on majer global environmental issues, such as climate change, ozone layer aepletion, persistent
organic pallutants, de;qnﬂinatmn and erosion and -ontaminated soils. We are undertaking coordinated
intiatives to disseminace enviranmental technologies and to reduce the public heaith nisks from hazardous
substances, in particular from exposure to lead. We will strengthen our bilateral cooperation on chemicals,
biotechnology and air pollution issues,

We are committed to develop and implement an affective global early warning systein and response
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etwork for new and re-emetging communicable diseases such as AIDS and the Ebola virus, and to
crease training and professional exchanges in this area. Togsther, we call on other nations to join s N
ore effectively combating such diseases.

” CONTRIBUTING TO THE EXPANSION OF WORLD TRADE AND CLOSER ECONOMIC RELATIONS

Ve have a special responsibility to strengthen the mullilateral trading system, to support the World Trads
Jrgamisation and ta lead the way in opening marwets to tradge and investmeant

Ve will contribute to the expansion of world trade by fully implementing our Uruguay Round commitments,
vark for the completion of the unfinished business by the agreed timetables and encourage a successiul
nd substantive outcomea for the Singapore W10 Ministerial Meeting in December 1896, In this contexl we
vill explore the possibllity of agreeing on a mutually satisfactory package of tariff reductions on industrial
roducts, and we will consider which, if any, Uruguay Round obligations on tariffs can be implemented on
in accelerated basis. In view of the importance of the information sooety, we are launching a specific
xercise in order to attempt to conclude an information technology agreement.

Ve will wark together for the successful conclusion of a Multilateral Agreement an Investmant atthe QECD
hat espouses strong principles on international investment liberalisation and protection. Meanwhile, we will
vark to develop discussion of the issue with our partners at the WTO, We will address in appropriate fora
roblems where trade intersects with concerns for the envirenment, internztionally recognised labour
tandards and competition palicy. We will cocperate In creating additional trading cpportunities, bilaterally
ind throughout the world, in conformity with our WTO commitments.

ithout detracting from our cooperation in multiizteral fora, we will crezie a New |[ransatlantic Marketplace
y progressively reducing or eliminating barriers that hinder the flow of goods, services and capital between
5. We will carry out a joint study on ways of facilitzting trade in goods and services and further reducing or
Himinating tariff and non-tariff barriers

Ve will strengthen regulatory cooperation, in particular by encouraging reguistory agencies ta give 2 high
rioniiy to cooperation with their respective transatlantic counterparts, so as to address technica!l and non-
ariff barriers to trade resuliing from divergent regulatory processes. We aim to conclude an agreement on
nutual recognition of conformity assessment (which includes certification and testing procedures) far
ertain sectors 8s soon 85 pessible. We will continue the ongoing work in several sectors and identily
thers for further work.

Ve will endeavour to conclude by the end of 1996 a customs cooperation and mutual assistance
igreement between the Eurgpean Community and the U5,

o allow our people o take full advantage of newly developed information technalogy and services, we will
vare loward the realisation of a Transatlantic Information Society,

siven the overarching importance of job creation, we pledge to cooperate in the follow-up to the Detroit
obs Conference and te the G-7 Summit initiative. We look forward to further cooperatian in the run up to
he (-7 Jobs Conference in France, at the next G-7 Summit in the Summer of 1998 and in other fora such
s the OECD. We will establish a joint warking group on employment and labour-related issues.

V BUILDING ERIDGES ACROSS THE ATLANTIC

Ve recognise the need to strengthen and broaden public support for our parnership. To that end, we will
eek 1o deepen the commercial, sucial, cultural, scientific and educational ties amaong our people. We
ledge o nurture in present and future generations the mutual understanding and sense of shared purpose
hat has been the halimark of the post-war period,

Ve will not be able to achieve these ambiticus goals without the backing of our respective business
ommunities, We will support, and encourage the development of, the transatlantic business relationship,
35 an integral part of our wider efforts to strengthen our bilateral dialogue. The successful conference of EU
and U.S, business leaders which took place in Seville on 10-11 November 1925 was an important step in
his direction. A number of its recommendations have already been incorporated into our Action Plan and

-
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. will cansider concrete Toliew-up 1o othars:

= will actively wark to reach a new comprehensive EC-ULS. science and technoiogy cooparation
resment by 1997

= believe that the recent EC-U.S. Agreement an Cooperaticn in Edusation and Vocational Training can
t as & catalyst for a broad spectrum of innovative cooperative aclivities of direct benefit to students and
schers We will examing ways 1o Increase private support for educational exchanges, including
holarship and internship programmes. We will work {o infroduce new technologies into classrooms,
king educational establishments in the EU with those Iin the U5 and will encourage teaching of each
1er's languages, history and culture.

irliamentary links

& attach greal importance to enhanced parlizmentary links. We will consull parliamentary leaders on both
{es of the Allantic regarding consultative mechanisms, including those building on existing mstiluticns, 1o
scuss mallers related to our transatiantic partnarship.

]

iplementing our Agenda

e New Transatlantic Agenda is a comprehensive statement of the many areas for our commeon action and
operation. We have entrusted the Senior Level Group fo oversez work on this Agenda and particularly

2 priority actions we have identified. We will use our regular Summits lo measure progress and to update
d revise our priorities.

v thi |ast fifty years, the fransatlantic relationship has besn cantral to the securis and prosperity of our
ople. Our aspirations for the future must surpass our achuevements in the past
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Atlantic Relations

snsatlantic Relations - The U.5.-EU Parinershio

2

« U S Relauons with the European Union

 The President's European Trips
e .5 -EU Agreements

« Ewvents and Confarences

« Looking at the Big Picture {Speeches & Statements)

S cooperation with the EU is basad on the Transatlantic Declaration of 1930 and the
w Transatlantic Aganda (NTA), adopted in 15835, This cooperation, which has been
sdually deepened and broadened, takes place on several levels and includes summit
etings at the level of heads of state and government between tne LS., the European

mmissian and the eountry holding the EU Presidency,

ansatlantic cooperation builds on the strong community of interests L, iwaen the LIS
d EU member states. In addition, the flow of transatlantic trade and investments is
s largest in the world and amounts to a value of up to a billion 1.5, dollars every day.
e EU and the .S, together account for about 37% of the value of global trade in
ods ‘and sbout 45% of world trade in services.

stablishing Diplomatic Relations

olomatic relations between the U.S. and the European Community were initiated in
53 wher ihe first US observers were sent to the European Coz! and Stleel
ymmunity  The Delegation of the European Commission to the United States in
ashington. D.C. was established in 1954, and the United States Mission to the
ropean Communities, now the United States Mission to the European Union, was

tablished in 1261 in Brussels.

yrmalized Cooperation

1890, the relations of the U.S. with the European Community were formalized by the
ioption of the Transatlantic Declaration. A regular political dialogue betwsen the
S and the EC was thereby initiated at various levels, including regular summit
eetings. The cooperation focused on the areas of economy, education, science and
ilture

e New Transatiantic Agenda (NTA), which was launched at the Madrid summit In
195 carried the cooperation forward. The NTA contains four broad objectives for U.S -
| collaboration:

s Promoting peace and stability, democracy and development around the
world. including joint leadership in reconstruction in Bosnia-Herzegovina,
premoting peace in the Middle East. helping Russia and the Centra! Eurcpean
countries in strengthening their democracies; acting jointly on humanitarian

assistance and preventive dipiomacy.

« Responding to Global Challenges: this includes cooperative efforts to combat

Hiwww . useu be/TransAtlantic/Index hunl
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irtermatianal crime and narcotics; a commitment to protect the environment by
taking coordinated initiatives, a program to combat communicable diseases Dy

setting up an early warning system.

« Contributing to the expansion of world trade and closer economic
relations: the Agenda calls for supporting the World Trade Organization and
strengthening the multilateral trade system to reduce of eliminate barriers to the
flow of goods and services The creation of a New Transatlantic Markelplace is
intended to further liberalize transatlantic economic ties,

« Building Bridges Across the Atlantic. the Agenda seeks to expand
commercial, cultural, educational and scientific exchanges to ensure public
understanding of and support for the transatlantic relationship. The Transatlantic
Business Dialogue is an early example of such links and is playing an important
role in improving the flow of trade, investment, capital and technology across the
Atlantic.

In connection with ihe adoption of the New Transatlantic Agenda a Joint EU-U.S.

Action Plan was drawn up committing the EU and the US to a large numbar of
measures within the overall areas of cooperation. As an extension of the NTA efforts.
agreement was reached at the 1998 London summit to intensify cooperation in the area
of trade which resulted in the Transatlantic Economic Partnership [TEP) The TEF
cavers both bilateral and multilateral trade. Bilaterally, TEP addresses various types of
obstacles to trade and strives to establish agreements on mutual recognition in the
areas of goods and services. Furthermore. there is cooperation in the areas of public
procurement and intellectual property law. Multilaterally, focus is on further
liberalization of trade within the WTQ in order to strengthen werld trade. The interests
of the business sector, the environment and the consumers are to be integrated into
this work.

In building bridges across the Atlantic, & number of people-to-people dialogues have
been set up. The goal is to enable individual actors to give their opinion The idea is
that the dialogues shall be involved in policy-making by presenting recommendations to
governments on matters that concern them, In connection with each summit meeting
time is set aside for meetings with representatives of one or more of these dialogues.
The most advanced dialogue is the Transatlantic Business Dialogue (TABD)

Another forum is the Transatlantic Consumer Dialogue (TACD). On December 4,
2001, leaders of TACD member arganizations met in ‘Washington, D.C. with U.5. and
European Union officials. They discussed a wide range of issues affecting consumers
in bath the United States and the EU, including the launching in 2001 of a new round of
global trade negotiations by the World Trade Organization, TACD participants engaged
in detailed discussions in working groups that addressed e-commerce, food marketing
and safety, trade, and intsllectual property.

Otner dialogues include the Transatlantic Environmental _Dialogue (TAED), and the
Transatlantic Legislators Dialogue (TALD).
U.S.-EU Summits and Other Meetings

At the end of avery other Council Presidency a summil meeting is held between the
U S President, the Head of Gavernment of the country holding the EU Presidency, and
the President of the European Commission

tp/iwww useu. be/ TransAtlantic/Index himl
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ommerce meet the foregn and trade Ministers of the country holding the EU
residancy, together with the EU Commissioners for foreign affairs and trade. The High
epresentative for the EU's Commaon Foreign and Security Policy also participates i
wrse talks.

December 18 2002 Washinglon Ministerial, Danish Pres Website
May 2, 2002 Washington Summit, Spanish Pres. Website
December 2001 Belgian Presidency Website

June 14, 2001 Gotebaorg Summit, Swedish Presidency
December 18, 2000 \Washington Sumimit, French Presidency

May 31, 2000 Queluz Summit, Porfuguese Presidency
Dacember 17, 1299 Washington Surmnmit, Finnish Presidency
June 21, 1999 Bonn Summit, Garman Presidency

Decamber 18, 1958 Washington Summit, Austrian Pres, Websile
May 18, 1998 London Summil, U K. Pres. Website
December 5, 1897 Washington Summit, Luxembourg Presicency

ransatlantic Meetings
, great number of other meetings are held between representatives from the U.5. and
e EU during each EU Presidency at vanous levels within the framewark. of lhe
-ansatlantic cooperation

'he Task Force

“his group of officials from the U.S, the EU Presidency, and the Commission plays a
ey role within the NTA in identifying and dealing with all aspects of transatlantic
ooperation. It also decidss which issues should be passed on for attenticn at higher
svel The Task Force usually meets three times during each Presidency.

[he Senior Level Group (SLG)

rhe SLG, which consists of high-level officials from the U.£, the EU Presidency, ana
he Commission, prepares the summit meeting. The group monitors the work within the
rask Force and attempts to solve the problems referred to it by the Task Force. The
3LG reports on recent progress to the summit meeting and sets the priorities for the
~aming year. This is done in the so-called Senior Level Group repart

Mieetings of Experts

VMeetings of the U.S., the Commission and the trolka, comprised of representatives of
he curent and incoming Presidencies together with representatives of the Council
Secretarial, are held at expert level once during each Presidency within a |large number
5f working groups on different issues. Examples of working groups are those for the
Westerm Balkans, UN issues, human rights and security policy issues.

Meetings of Political Directors

The US meets with the Commission and with Palitical Directors of the current and
incoming EU Presidency and the Council Secretariat (the troika) once during each EU
Presidency. Neither the expert meetings nor the meetings of Palitical Directors farmally
takes place under the NTA. '

Meetings of Foreign Ministers

The US. Secretary of State, the Foreign Minister of the country holding the EU
Presidency, the EU External Relations Commissioner and the Secreta’y General of the
EU Council Secretariat/the High Representative mest twice every EU Presidency
period. Apart from the talks in connection with the summit meeting they also hoid &
separate mesting, usually at the beginning of the EU Presidency period.

tpe/iwww. usew be/TransAtlantic/Index himl
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“he President's European Trips

1.5,

L

L]

Powell Outlines Highlights of Bush Trip ta Europe, May 28, 2002
Presidents Bush, Chirac Hoid "lntense, Candid, Friendly” Talks, May 25, 2002

-EU Agreements

Implementing Arrangement in Non-Muclear Energy Research, May 14, 2001

Umbrella Agreement with EURATOM, May 14, 2001

NIST and EU Resesrch DG Sign Agreement on Metrolegy and Measurement
Standards. Oct, 5, 1599

5. and EU to =:gn Veternary Equivaiency Agreemaent, July 20, 1585

United States and Europe to Build Advanced Telescope, June 10, 1999
Agreement on Globa! Technical Regulations for Wheeled Vehicles, Equipmant
and Parts, June 25, 1998

Agreement on the Application of Positive Comity Principles in the Enforcement of
Competition Laws, June 4, 1558

1.8 -EU Mutual Recognition Agreement (MRA). Dec, 1, 1528

Agresment on Drug Precurscrs, May 29, 1987

Science and Technology Agreament, Dec. 5, 1887

Customs Cooperation and Mutual Administrative Assistance Agreement May. 28,
1997

Looking at the Big Picture {Speeches & Statements)

-

Solana Mars & Venus & & New Era for Transatiantic Relations, Apr. 7, 2003

State's Larson on Transatiantic Relations, Mar. 27, 2003

U 8. Official Says Ties to Europe Remain Strong. Mar 13, 2003

v Awww useu. be/TransAtlantic/Index html
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Factsheet

The strong links across the Atlantic between Germany and the United States ancompass rrade, tsecurity, 106 pursuit of o2ac
bies. The United States is Germany's closest ally and partner outside the European Union. The Edropean Lo and the Lt
impaortant partners in a transatlantic relationship based an vital mutual interests 2nd values, We share a deep commitment
advancement of democracy and hurman rights around the world. Leaders of Germany and the United States meet bilatzrally
the context of meetings that bring world leaders together, like the annual G-8 Surmmits and UN Geners| Assembilies.

Expenence hEI'-S taught ws that, when tne-EL." and LS. work hand-in-hand, either bifaterally or multiaterally, we tan l
engine for positive global change, nurturing the development of democratic regimes, apemng trade and investmant, 1
Lo reduce poverty, and pratecting the environment,

Fram the Gioteborg Statement; Summit of the European Union and the United States of America. June 14, 2001

Seme facts about the ties that link the peoples of Germany and the Europe wizh those of the United States:
[ravel & Communication

500,000 airline passengers cross the Atlantic every day.

Prople in Europe and Marth America exchange 1 million phone calis a day,
Email messages between the two contents number 1.4 hillion & day.

1S travelers spent approximataly $1.7 billion in Germany in 2000 (oul of a total S18.7 billioa spent by foreian travel
Garmany)

US travelers rank second anly to visitors from the Netherlands in terms of overnight stays in Germany.

e | eastern Germany, more travelers come from the United States than 2ay otlier country,

-

Jobs & Investiment

‘ a (German companies are respansible tor rouahly 700,000 jobs inthe U5, and LS companies have crealed roughiy the

in Germany.

e« German investmeants in the LS total about 25 biilion,

s About 20 percent of German foreign direct investment goes to the US.
fboul 10 percent of US investrments in Germany are in the new federal states, making the US Lhe largest investar in
Germany.

s 45 % of US diract investment abroad was in the countnies of the EU as of 2000,

& EU countries accounted for more than 60 % of foreign direct investment in the US as of 1999

Germany-Us Trade

The US temains the second largest marker, behind France, for German exports. And the U5 s the thind largast imparter, Ge
the Metherfands, of goods into Germany.

e 3,75 % of US exports went to Germany in 2000 4.8 % of LS impoerts came fram Germany,
e 10,3 % of German exports went to the US in 2000 8.5 % of German imports came from the US

FU US Trade

At 51 billion a day in transatlantic trade and investment flows, the EU and the US have the igrgest bilateral trading =
relationship in the world.

Together the EU and the US account for roughly half the entire world ecanamy. 5

The US is the top destination for EU exports and the top source of imports into the EL,

24.8 % of EU exports went to the US in 2000 19.2% of EU imparts came fram the US

21%: of US exports came from the EU in 2000 18 % of U5 imports went to the EU

The Transatlantic Business Dialogue is an informal process through which Eurapean ang American comparnies and by
assocations develop joint recommendations for EU-US trade policy, working together with the European Commissiol
administration. See the TABD homepage for more information, incluging its 2001 Mid-Year Report,

& & B 8 @9

Pagple
Mumerous public and private exchange programs support students, researche-s, professionals and other individuals.
Students

® Eurape is the most popular destination for US stud :nts studying abroad, In the 1998/15939 academic year, 88% (ma
of US students who studied abroad went to Europe.
s Europe ranks second behind Asia in the number of students studying in the US. Europeans made up 15% of foreian :
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institutians lin thElH‘%*.-!,’? @‘UJ A0 ey _
® Germany is amang the tap 10 destinations far US students studying abroad, atlracting 4,334 students, 3.5% of
abroad, in the 1995/ 199%9 academic year,

Scholars

s Germany sends mare scholars to US academic institutions than any other Furepean country and ranks third bel
in the number of scholars in the US, Tn the 199972000 academic year, 5,010 German scholars (6.7% of all fore
H5) were at LS institutions.

» FEuropeans miake up 36% of foreigr schalacs in the US with 27,214 Europeans-at US institutions m 1999/2000.
mare schalaes to the US. Programs

& The German-Amencan Fulbright Program, funded by both governments, is the largest in the overall Sulbright p

fellowships. Each year an average of 700 US and German studenls, schalars, teachers, administratars and jour

German Foreign Minister and the US Ambassador to Germany serve as honorany chairmen of the board af the ¢

Fulbright Commission.

Arthur F. Burns Fellowship Program sponsors journalists from the US and Garmany.

Cangress-Bundestag Youth Exchange sponsors high schaol students and young professionals from bath countri

e Rabert Bosch Foundation provides fellowships for professionals and young leaders from the US to Germany anc
programs in the Us,

Sources: German Federal Statistical Office, European Union, German Mational Todrist Office, Bureau of Economic Anal

of Commerce), Institute of Tnternational Education, German American Futbright Cormmission,
E +
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Joint EU-LIS Action Plan

Comimunication from the Commissian to the Council
SOMI2G0Y) 184 Mareh 20, 200% {pdf}

Transatlantic Diglogue

T-ansatiantic Diglogus; TACD wansile

Transatlantic Dtalogue

Transetlantic Dialogue

The New Transatlantic Markeipiace: Communication frem the Eurcgean Commission

EU-Us Repars,

EC-US Task Foice on Research

EC-US Agresment on the Application of the GATT Agreement on Trade o Civil or: Tradsin

Large Civil Aircrafl

EUNIS Consulistive Forum

EC/US Agreements, Reporls and Related Documents Regsrding the Applicahon of Thas
Laws

EC-US Agreement

- Comimission Decision of 28 July 2000 pursuant 1o Directive 95/46/EC of the

Eurcpean Parliament and of the Council an the adeguacy of the pralection provided by the

orivacy princlples and related frequently asked questions issu=sd by the US Department of
Cemmerce (natified under document number {2000} 2441 (1) {pdf document)
EC-US Agresement on
EC-UE Cooperatinn in Higher end Vocatons! Educstion and Traning, Propnsal 1o 8
Councl Dacision concerning the sionsture of the Agraemen! betwean the European Community aad
the United States of America renewing the co-operation programme in higher education and
vacational education and training

Commission and the Department of Energy of the United Siates of America in \he field of fusion
research and development (pdf document)

« EUNAIS Agreement on

EC-US Agreement on [MRA)
EC-US MRA Overview & Ussful Links

Joint Statement on

Council Regulation (EC) No. 382/2001 of 26 February 2001 Concerning the Impliementation of
Betwesen the Europesn Union and the

Industrialised Countries of North America, the Far Easl and Australasia
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Introduction

The Euwrcpean Unien end the Uniled Siales are the two largest ecopomies in the world. They account
togethar for aboot half the antire warld economiy. Tha EU and the U5 have aiso the biggesl bilateral
trading and invastment relationship, Transatlzntic fiows of rade end inveslment amount 1o around 53
bithion a day, and Jaintly, our glotal trade accounts for almest 40 % of world trade. By working tegethor, the
US and the EU can pramaola thaeir common goals and Intarests In e world nweh more effochivaly.

Diplomatic Relations

The Lnited S*ates has mainiained dipiomatic relations with the Evmpesn Union &nd its forerunners sinca
1853, whien Ihe firet US Obsaervers to the Ecmopean Delance Community and the Curopean Coal and Stae)
Communily were neminaled. In 1261, tha US Mission o the Evropean Comnwnities - now ihe Eurcpean
Union - was tstaldished. The Suropsan Commission is reprasented in thi Unt < J Siates by 8 Delegation
in Washington, which was established in 1954 largely thanks o the work of the then Prasident of the
ECSC, Jean Monnet, A Mew York office, acoredited as chsenver 13 the Unilod Nations, was ocslablishod in
1864, In 1971 the Washingion office became a Delegation with full dipfomatic prvileges and immuniti=s.
The Delegalion represants the European Carmmission in its deelings wilh the LS gavemmeni. It reparis on
LS iﬁvelﬁpmgr-ts iz heedguaners i Brussels snd acis 85 a Haison with diher intamational insiitutions in
Vashinglon, 0T

Transatlantic Cooperation .

The landmarks in EU-US ralalions inrecan! years zr the TrRnszbanlic Daelaralion, the woow Tiansallantis
Aqenda and th2 Transatunic Ecoromiz Parnership. The Transatlantic Declamtion was acopied o ike
US and the EU jn 1980 i faid down the principles for greater £U-LIS cooperation and consuitation.
Ceaperalion In 1he fields of econony (liberalization, OECD, competition poficy elc.), education, 5=ence
and culure, and fransnationzl challenges wes estzbished, A machipery of biznnes] summiis and
rministenal meelings, ad hoo Troka/Prasidency mostings with the Secretacy of Siate, and bricfings on
European Palitical Cooperation {now CFSP) was sef up in the Declaration,

In 1885 the Now Trensatlantic Agunda (NTA) and the EQ-US Joint Artlon Plin was adopled. The NTA
and the Acton Plan provide & framework for EU-US pernership and cooperation across & wide range of
aciiviiins under four broad chapters: promoting peece and stabilily, democracy, end development around
Lhe warid, responding io global changes; contributing o the expansion of world trade and fostenng closer
fies; bullding bridges across the Atlandic.

In the area of prometing peace and stabiiity the EU and the US are working 1ogather in areas such as
the forme: Yugoslavia and in the Middle Essi Peace Process. The chapler on response 1o glabal
challenges covars coopération In fieids such as environment projection, the prataciion of public health
and low enforcament issues. In the economie area the EU end the U8 mosthy work together within the
framework of the Transallantic Economic Partnership end under thy: mullflateral umnbrells of the WTO. In
building bridges over the Aflantic a numbe: of dialogues have been ostaclished. The aim of the
dizlogues is 1o wark logsther on the level of civil society. There are a transatiantic business diglogue, &
transallantic labor dialogue, a consumer digioqua, sn nmgﬂjﬂl_ﬁmi&gug and also the EPIUS
Congress and Senate leghsiative dialegua. Other imporant projests such as the EU Centers In the US ars
alsa includod under this chapter.

Zignificant progress has been made since 1993, i.a. with the gignatura ot the EU-US Summil of May 1997
ol ine Agreement on Custom Ceoperation and Mutual Assistance In Customs Mattors; the ontering
into force on 1 Dacember 1993 of the Mutual Recognition Agreement covering specific goods arsas
[lzlecom equipmaent, pharmaceuticals, medical devicas, sledromapnetic compatibility, efectric safety, and
recreational craf); the EU-US Veterine y Equivalence Agreement aimed 3l facilating trade in live

Sumber ; www eurunian org/profile/facts. htm
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e EL-and the US launched the Transatiantic Eccpomic Pardacmhip (TEF) &t tho London suremil in
may 1998, The TEP |s a1 extension of the approach laken in the N A, I inciodes’ both mubiinlaral sne
bitaleral elements. Bilaterally the purpose is le lackle \Bchnical barrers 1o trade. The purpose of fho
second part is fo stmutale furhier multifsleral peralization — by joining forces on misfnalional frade
ssEE, AN innovative aspeact of the proposal is 1o inlugrale labor, busingss, environmenial and consurmed
issues into the process. | 18 however loo aany to sy whal will come gul of this postnesship

In the Bonn Declaration adopled ab the 29 June 1555 EU-US sumeil in Bonn, bolh sides comnsllad
themaehves 1o 8 “full and eguai pannership” in economic, polificel and sscunty affairs. This exphici
revognition is.a =lep farward from the NTA, The Bonn Declarmtion culines how tha EU and the US wanl 1o
shape their relattonahip over the next decade and = embedded in ihe NTE process.

Facts and Figures

The EU and US - econamic-and trade indicators 1929

EU L=
Population (milllon) 375 -J 273 .
Arsa (1000 km?) 3238 | 580G
Papulntion density (inhabitanta perl-cm!] 135 24
GOP (billlen Eura) r.eog 8.728
| GDP par capita [Euro) 20,600 § 31.987
Trade in goods and services (blllion Eura)
Tatzl exparts ang B2
Total imposts 852 g
Balance 25 St T4
Exparis az sharo of tatal warld expars 26% 108%
impors as share of total world imports 19% 22%

Sources: Eurosiat VE, WTO
Sources: Eurpstat, IMF, WTO

Bilateral EU-US trade in goeds (billion ECU/Euro)

1995 1986 Y587 1858 1929 0040
EU exports to the US f
Valua 103 114 141 1E1 183 232
¥ change year on year -04% | 10.7%  23.5% 14% 13.6% | 28:5%
EU imparts from the US _
Value 104 113 138 152 161 156
% change year on year 3,6% B 9% 21,5% | 10,3% 5 B% 22.1%

Trade balance

Valus -1 1 3 ‘E 22 35
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Hilateral EU-US trado in services (billion ECU/Eurg)

19595 | 1595 1987 | T95d 1999 =
EU exports to the US
Walug 50 B4 r 78 ; FE BS
% chiEngs year on year 6,5% ! T.2% 17.0% _-tl_;‘;— _—_QA%
EU Impeornts from the US r
Waiue &8 53 T3 ! i i g1
% change yearon year 25% | Ban 13.5% | 5.2% 53

:

Trade balanco
Malua 2 1 =] ] (§] &

Sounce: Eurdstat

Main destination of EU exporis of goods (1958)

Partner % of total El-axparts |
i 1 UBA 24,1
2 Switzerland B2
- Jopan 4.7
4 Peiand 3.8
5 Marway 34
G Turkey 2
7 China | 2.5
8 HungaEry -1 25
8 Czach Rep. 24
10 Canada 22

i

Source: Eurcslal

Main origin of EU imports of goods (1989}

Partner % of total EU-lmports

1 Lsa 20,5

2 Japan 8,1

3 Ewitzardand 648 *
4 China a4

5 Horway 34

] Russia 3.4

7 Tabwan 25

B South Korea |

",
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Bilateral Fareign Direct Investment (flows, billian ECUEura)

] i
' 1995 | 1996 | 1997 | 1958 | 1298 | Average
1994-
1 1898
Us FDU inta tha EU
o 24 20 21 61 75 40
as % of FDIints the §5% | 53% | 54% | 57% | 65% | 61%
EL
i
i Ell Db into the US
i o 25 | 17 | 48 | 183 § 197 g4
as % of EU FDI 54% | 356% | 44% | €0% | 66% 52%
abroad . ;

Source: Eorustal

Foreign Direct Investmant (stocks, biilion Euro, 19399)

|
LS in the EU | EU in the US l

FDI Stocks= S8G o587 1

Direct |nvestment Positions (in percentages, 1999)

US stockin the EU | as%oftolal US D | as %eof Dl inine EU

abroad from dbrcad
£5.29% 56.2%
EU stock intho S | a5 % of D0 inthe US ac woof total el D
from Ebroad gbroad
60,5% 53,5%

Spupied: Eurcstat and LS Bl BEA,

Other background documents

o The Mow Tronsailantic Marketplace
Cortmunization of Sir Leon Sritlan, Mr Bangemann ard Mr Manti, 11 March 1893

Cammissicnes Chris Patten | Direckorate Geners| External Reletions
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ﬁ% Facis and Figures

Facts and Figures on the European Union and
the United States

- Data from the European Commission External Relations
Directorate General

« Data from the European Commission Trade Directorate
General (Excel fila)

aan Union

aticn of the Eurppéin

EMA S i e - EU Statistical Cffice - EURCSTAT: Indicators; EU

:fﬁ:':nrl:-'c' s Candidate Countries Facts & Figures; Homepags

one! (202) BE2-8500
20214291766 - - .. TR

Additional Data :
Basic Statistics mur

B EU4s | us
Area, 1,000 Sqguars Miles 1.248.0] 3,717.5
Populaticn (Milions) a78.0| 2848
Hopulztion CansilylSauare Mils 2026 f6.6
Unemploymant Rate 5% 1.4 4.8
Gross Domastic Product (Billions $) TBH4.5] 10208.0)
GDP (Volume) % Increase 2001/2000 2] Tl
Inflation {GOP Price Daflator %) 2.4 24
Source: Eurostal, OECD, Er?numi{: & Financial Affairs DG

Eﬂrid Trade 2001 (Exciuding Intra-EU Trade)—EBlilicns LISIﬂ

Imports % Exports %
Tolal 0173 - 474510 -
EU-16 8140 16.2 B72.5 i84] —"
us 1180.5 3.5 309 154
Source: WTO estimalas .

| US Trade 2001—B"lons USD « |

Sumber : www.europa. int/comm/external_relations/us/iniro/index. htm
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A WTTTRERAESTY WVRRRE TR __—_
1

|||||;_'.u:‘1.5; L4 |]_'x;..'-c.::rtf. |
BN nePeitag
Els| Jo200(152] 1562|918
I&_l-::-urge' us Eep:—::-_‘.:r.en*. of I‘.“:;mmlzurce|

EU-15 Trade 2001—Eillions L5, «

I|npu§5| % |Exports{ %

World sead| -| woaa| 7

us 1782[160| 2196 244
S_D_UH: 'Fr-adr.‘ Directoram General (DG) J

Trade as % of GDP 2001
Impaorts Exports

Eurozono 3.5 0.3

s T8 4.0
Saurce: OECD

Investment 2001—Billions USD_ |
EU-15 Dirsct lnvastmant in the US| 8053
US Dirgct Invastment in tha EU-15 |B4p.a
=S0urce: US Depe Yment of Commerca

Suuroes:

Eurcpaan Commission - Siatistical Offics {Eurosiat),

* Crganisstion for Economic Cocperation and Development (QECD),
European Commission — Econcmic and Financial Affairs Directorate
General (DG},

Warid Trade Organizatior (W70,

U3 Department of Commerce.

Eurcpean Commission — Trada Dlrectorate Ganeral {DG),

» Europesn Commission — Stalistica!l OFica (Eurostat), New Cronos
databass.

« Mare EU/US Data

« The EU and the 50 US States

Landmarks in EU-US Cooperation

EU-US coopearation and partnership have grown and intansified steadily
since the earliest days of European integration, when the US was the first
country to accredit a diplomatic representation to the European Coal and
Steel Community (ECSC) in 1952 and the European Economic Community
{(EEC} and European Alomic Energy Community (Euratom) in 1958,

Important landmarks In recent years include;

N,
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P99 The BL and the US adopt o Transatlantic Declaration laying down
BB O e or

95 [?I!f.g'l Lt‘?'nd I: 'éﬁrcc ol ch 'I'runsuLIanﬁ: Awendn TNTA) and
Action T 1o promole coopeeniion, parbirersiug mnd joint aetitg b
areas ranging from trade liberalization Lo security

The NTA and Action Pian provide a framewark for EU-US
parinership and cooperation across a wide range of activities,
under four broad "chapters™:

s promoting peace and stability, democracy and
development around the world;

» responding to global challenges; contrit:uting to the
expansion of world trade and closer economic relations;

« building bridges acros: the Atlantic.

SELECTED AREAS OF COOPERATION

1958 Peaceiul use of nuclear enargy

1974 Enwvironment

1979 Weorkers health and safely

1982 Renewable energy sources

1884 Fisheries

1985 Radiation protection

1988 Controlled thermonuciear fusion

1890 Biotechnaology

1691 Competition and anti-trust

1995 Higher education and vocational training

1987+ Agreements on customs cooperation, mutual recognilion of testing
and cerlification in cartain product areas, control of precursor chemicals
used in ilfficit drugs manufaciure and sclence and technolngy.

EU-US MEETINGS

= Annual consultations amang the Prasidents of the United States. the
European Cauncll and the Commission,

« Annual consultations among the US Secretary of State, the EU
Frogidency Forelgn Minister and the Commissian:

« Annual EU-US consultations between the Furopaan Commission and
the US Government at subeabinet level;

« Senlor Leval Group consultalions 4-6 imeas a year, to prepare annunl
summits,

« NTA Task Force meetings (frequent) 1o coordinate action under the
NTA for the Senior Level Group and Summit leaders:

« Working Groups of EU representatives with thair US counterparts to
discuss a wide range of foraign policy issues,

For further information about EU-US Relations, visit the External Relations
Directorate General and the Trade Direclorate General

£
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